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Orang tidak mungkin mencapai tingkat muttagien, apabila tidak berilmu, dan apa
guna ilmu apabila tidak di buktikan dalam perbuatan

(Abu Darda)*

! HR. Abu Dawud: 3157, dalam buku karya Muadz, Puspita Handayani, Anita Puji Astutik,
Supriyadi, Islam dan Ilmu Pengetahua: Buku Ajar Al-Islam dan Kemuhammaddiyahan (AIK) 4
(Sidoarjo: UMSIDA PRESS, 2016), 14.
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ABSTRAK

Siti Zaenab, 2021: Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Asy-Syuja’i
Desa Rowotamtu Rambipuji Jember Tahun 1960-2020.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan pribumi
tertua di Indonesia. Pondok pesantren berdiri di Indonesia melalui beberapa cara,
ada yang mengatakan bahwa pondok pesantren pertama kali muncul dan berakar
pada tradisi Islam sendiri, sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa sistem
pendidikan model pondok pesantren adalah asli Indonesia. pondok, masjid, santri,
pengajaran Kitab-kitab klasik dan Kyai merupakan elemen dasar dari tradisi
pesantren.  Perkembangan pondok pesantren  Asy-Syuja’i  mengikuti
perkembangan zaman di Era yang semakin modern. Namun sistem pengajaran
tetap tradisional yaitu seperti sistem sorogan, wetonan dan hafalan. Perkembangan
di bidang pendidikan seperti adanya Madrasah Diniyah, Niha’i, dan sekolah
formal SMP dan SMA berbasis pondok pesantren.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: (1) bagaimana
sejarah berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji
Jember ? (2) bagaimana perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’l Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember tahun 1960-2020 ? (3) bagaimana faktor
pendukung dan penghambat perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa
Rowotamtu Ramipuji Jember tahun 1960-2020 ?. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan sekaligus memahami sejarah perdirinya pondok pesantren Asy-
Syuja’l Desa Rowotamtu Rambipuji Jember, perkembangan pondok pesantren
Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji Jember tahun 1960- 2021, dan faktor
pendukung dan penghambat perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember dari tahun 1960-2020.

Teori yang diambil oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah
teori perkembangan yang digunakan untuk menjelaskan sejarah dan
perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i, pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan sosiologi, adapun teknik yang digunakan adalah metode penelitian
sejarah.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) pondok
pesantren Asy-Syuja’i di Desa Rowotamtu Rambipuji Jember didirikan oleh Kyai
Syuja’ pada tahun 1960. Berawal dari mengaji langgaran menjadi suatu pondok
pesantren yang banyak mencetak pemuda intelektual yang mengedepankan
ahlakul karimah, 2) perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i dapat dilihat
dari segi pendidikan, sarana prasarana dan kegiatan sosial dengan masyarakat
sekitar, 3) faktor pendukung dan penghambat perkembangan pondok pesantren
Asy-Syuja’i tahun 1960-2020, baik itu faktor internal dan eksternal pondok
pesantren.

Kata kunci: Sejarah, Perkembangan, Pondok Pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sejarah merupakan gambaran masa lalu tentang manusia dan
sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun secara ilmiah dan lengkap,
meliputi urutan fakta tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi
pengertian dan kepahaman tentang apa yang berlaku.?

Mempelajari perkembangan Islam dengan latar belakang dan
perkembangannya merupakan suatu upaya pendekatan pemahaman terhadap
peristiwa yang dialami oleh Islam dan umatnya. Begitu juga dengan
keberadaan pondok pesantren yang hampir tidak dapat di pisahkan dari umat
Islam di Indonesia.® Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Pondok pesantren berdiri di Indonesia
melalui beberapa cara, ada yang mengatakan bahwa pondok pesantren
pertama kali muncul dan berakar pada tradisi Islam sendiri, sedangkan
pendapat lain mengatakan bahwa sistem pendidikan model pondok pesantren
adalah asli Indonesia.*

Para ahli sejarah juga berselisih pendapat mengenai pendiri pertama
pondok pesantren. Sebagian dari para ahli mengatakan bahwa pondok

pesantren di Jawa pertama kali didirikan oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim.

2 M. Sholihan Manan, Pengantar Penelitian Sejarah Islam Indonesia (Surabaya: Usaha
Nasional, 1980), 11.

® Nurchalis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2005), 79.

* Faigoh, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Islam,
2003), 45.



Adapun ahli sejarah lainnya yaitu, Muhammad Said dan Junaimar Affan
menyebutkan bahwa Sunan Ampel sebagai pendiri pertama pesantren di
Kembang Kuning Surabaya. Ada juga yang mengatakan bahwa pesantren
pertama Kali didirikan oleh Sunan Gunung Jati sewaktu mengasingkan diri
bersama pengikutnya dalam Khalwat”> Beribadah secara istiqgomah
bertagarrub®  kapada Allah.” Keberadaan dan perkembangan pondok
pesantren di Indonesia diketahui setelah abad ke-16. Sejak awal
pertumbuhannya, tujuan utama berdirinya pondok pesantren adalah
menyiapkan santri, mendalami dan menguasai ilmu agama lIslam, dengan
harapan dapat mencetak kader-kader ulama dan turut mencerdaskan
masyarakat Indonesia.

Pondok pesantren yang tersebar di pelosok-pelosok pedesaan mampu
mengembangkan masyarakat muslim yang solid, yang berperan sebagai kubu
pertahanan rakyat dalam melawan penjajah. Masyarakat muslim yang solid ini
kelak menjadi modal yang kuat bagi persatuan bangsa Indonesia sehingga
bangsa ini bisa berdiri sebagai bangsa yang merdeka.?

Menurut KH. Miscbhach, seorang tokoh dari kalangan ulama
mengatakan bahwa pondok pesantren merupakan kubu pertahanan mental
pada masa penjajahan Belanda. Artinya, pondok pesantren tidak hanya

berperan sebagai lembaga pertahanan fisik terhadap intimidasi dan senjata

> Khalwat adalah tempat sunyi atau pertapaan.

® Bertagarrub adalah mendekati atau menjalin hubungan baik.

" Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), 8.

® Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 56-58.



penjajah, namun pondok pesantren juga menjadi kubu pertahanan yang
bersifat mental ataupun moral.’

Sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tertua di Indonesia,
Pesantren adalah lembaga yang biasanya di katakan wujud proses
perkembangan sistem pendidikan nasional. Secara historis pesantren tidak
hanya identik dengan makna keislaman akan tetapi juga mengandung makna
dari keaslian Indonesia. Islam sendiri mengajarkan bahwa kewajiban mencari
ilmu itu tidak ada ujung atau batas akhirnya.™

pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan Kkiai
merupakan elemen dasar dari tradisi pesantren. Tujuan pendidikan pesantren
bukan hanya untuk kepentingan kekuasaan dan ke agungan duniawi saja tetapi
juga mengutamakan kepada para santri, bahwa belajar adalah semata-semata
ke wajiban dan pengabdian kepada Tuhan. Cita-cita pendidikan pesantren
adalah latihan untuk dapat berdiri sendiri, membina diri agar tidak
menggantungkan kepada orang lain kecuali pada Tuhan.™*

Kedudukan Pondok Pesantren tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
umat Islam di Indonesia. Hal ini karena menurut sebagian sejarawan, para
muballigh selain ikut andil dalam memimpin masyarakat, mereka juga
membuka sentral kegiatan untuk para santri di pesantren khususnya kegiatan
pengajaran dalam ilmu agama. Para santri di harapkan agar dapat

mengamalkannya sebagai pedoman hidup ke seharian atau mendalami Agama

® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 27.

1% Nurchalis Madjid, op.cit., 120.

11 Zamakhsyari Dhofier, op.cit., 21.



dengan menekankan pentingnya moral dalam hidup bermasyarakat. Pesantren
telah menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat muslim. Pesantren juga
telah di akui sebagai lembaga pendidikan yang ikut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa, terutama pada zaman kolonial. Dengan demikian pesantren
dapat dinilai sebagai lembaga pendidikan yang sangat berjasa bagi umat Islam
di Indonesia. Ungkapan di atas menunjukan bahwa pesantren adalah lembaga
pendidikan yang relatif tua di Indonesia. Sampai sekarang pesantren terus
tumbuh silih berganti dan terus berkembang. Pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan
perubahan zaman serta adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Akan tetapi, pondok pesantren tetap merupakan lembaga
pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat untuk
masyarakat. Secara garis besar lembaga pesantren memiliki beberapa tipe
pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat.*?

Pesantren juga mengajarkan nilai-nilai luhur yang bisa menjadi bekal
di hari nanti dalam kehidupan bermasyarakat. Kemandirian, moralitas,
keuletan, kesabaran, dan kesederhanaan merupakan sifat-sifat yang
menjadikan pesantren berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan di luar
sana pada umunya.

Faktor-faktor yang menyebabkan pesantren menjadi alternatif belajar

bagi santri diantaranya:

2 Herman DM, “Sejarah Pesantren di Indonesia”, Al-Ta’'dib: Jurnal Kajian Ilmu
pendidikan, Vol. 6, No. 2, (2013), 153.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Herman+DM+sejarah+pesantren+d
i+Indonesia&btnG+#d=gs_gabs&u=%23p%3D0wJIjYMmOnQJ )



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Herman+DM+sejarah+pesantren+di+Indonesia&btnG+#d=gs_qabs&u=%23p%3D0wJljYMmOnQJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Herman+DM+sejarah+pesantren+di+Indonesia&btnG+#d=gs_qabs&u=%23p%3D0wJljYMmOnQJ

1. Keberadaan sistem pondoknya, pengajar dapat melakukan tuntutan dan
pengawasan secara langsung.

2. Keakraban hubungan santri dan Kyai sehingga dia bisa memberikan
pengetahuan yang hidup.

3. Pesantren ternyata telah mampu mencetak orang-orang yang dapat
memasuki semua lapangan pekerjaan yang bersifat bebas.

4. Kesederhanaan Kyai memimpin pesantren, tetapi penuh kesenangan dan
kegembiraan dalam memberi penerangan pada bangsa kita yang miskin.

5. Pesantren merupakan sistem pendidikan yang murah biayanya untuk
menyebarkan kecerdasan bangsa.*®

Salah satu yang menarik dari pesantren adalah masing-masing
pesantren memiliki keunikan tersendiri. Peranan tradisi dalam masyarakat
sekitarnya menjadikan pesantren sebagai lembaga yang penting untuk di teliti.
Keunikan tersebut ditandai dengan banyaknya variasi antara pesantren yang
satu dengan yang lainnya. Walaupun dalam beberapa hal dapat di temukan
kesamaan-kesamaan pada umumnya.

Jember dikenal dengan sebutan kota santri, di karenakan banyak sekali
bangunan-bangunan pesantren berdiri kokoh di pusat kota maupun di pelosok-
pelosok Desa. Salah satunya yaitu Pondok pesantren Asy-Syuja’i yang berada
di JI. Kelapa No. 7 Dusun Curah Mluwo Desa Rowotamtu Rambipuji Jember.
Didirikan pada tahun 1960 M/1379 H oleh seorang musafir dari pulau Madura

yang bernama Syuja’. Awal mulanya tempat belajar mengajar itu di sebut

3 Abdul Wahid, Islam Indonesia Pasca Reformasi (Surabaya: Imtiyaz, 2005), 262.



pondok mbah Syuja’ oleh masyarakat setempat , lalu lambat laun pondok
tersebut dirubah dengan sebutan yang lebih tapat yaitu pondok pesantren Asy-
Syuja’i. Pesantren Asy-Syuja’i ada dua bagian yaitu, pondok pesantren putra
lalu disusul dengan pondok pesantren putri.

Perkembangan  pondok  pesantren  Asy-Syuja’i  mengikuti
perkembangan zaman di era yang semakin modern ini. Namun sistem
pengajaran tetap tradisional yaitu seperti sistem sorogan, wetonan dan hafalan.
Perkembangan di bidang pendidikan seperti adanya Diniyah, Niha’i, dan
adanya sekolah formal SMP dan SMA berbasis pondok pesantren. Dari tahun
ke tahun semakin banyak santri yang berdatangan ke pesantren Asy-Syuja’i,
kyai menambah sarana prasarana yang ada di pondok pesantren Asy-Syuja’i
untuk lebih memadai dengan yang dibutuhkan oleh santri sekarang seperti,
kantin, dapur, perpustakaan, aula dll. Selain itu ada juga kegiatan santri
dengan masyarakat sekitar, bukan untuk menggurui namun untuk sama-sama
belajar saling memahami keadaan antara masyarakat dengan santri. Separti,
menyembelih hewan kurban, santunan anak yatim, rotibul hadad dll.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Sejarah dan perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa

Rowotamtu Rambipuji Jember pada tahun 1960-2020”.

. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, agar lebih praktis dan terarah dalam
pembahasannya, maka fokus penelitian yang dapat di paparkan pada

penelitian ini adalah :



1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember ?

2. Bagaimana perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i  Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember dari tahun 1960-2020 ?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat perkembangan pondok
pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji Jember dari tahun
1960-2020 ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember.

2. Untuk mengetahui perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember dari tahun 1960-2020

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perkembangan
pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji Jember dari
tahun 1960-2020.

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah
selesai melakukan penelitian, baik secara praktis maupun teoritis adapun

manfaat dari penelitian ini adalah :



1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau
rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri Jember.

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis

Bagi penulis agar dapat memperoleh informasi dan wawasan
yang lebih mendalam tentang sejarah dan perkembangan pondok
pesantren Asy-Syuja’i di Desa Rowotamtu Rambipuji Jember tahun
1960-2020.

Penelitian ini digunakan penulis untuk memenuhi persyaratan
meraih gelar strata satu (S1) di bidang Sejarah Fakultas Ushuluddin
Adab dan Humaniora Program Studi Sejarah Peradaban Islam Institut
Agama Islam Negeri Jember.

b. Bagi pihak instansi

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak
pesantren, khususnya santri dan santriwati, untuk mengetahui sejarah
berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i .

c. Bagi pihak umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para

pembaca, guna sebagai referensi atau rujukan dan tambahan mengenai



sejarah dan perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i di Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember.
E. PENELITIAN TERDAHULU

1. Skripsi karya Muhammad Faishal Fahmi dari UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2018 yang berjudul (Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wutsqo Bulujero Diwek Jombang Jawa Timur 1955-2017).
Perkembangan pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo di bagi menjadi 3
periode perkembangan di antaranya ialah periode perintisan, periode
perkembangan, periode peralihan. Pada periode peralihan ini di adakan
pendidikan Thorigoh Sadiliyah karena, Kyai Qoyim sebagai pengasuh
dinyatakan lulus dari khalwat dan sudah disapih oleh gurunya. Setelah itu
Kyai Qoyim mengadakan pendidikan Tharigoh untuk umum.

2. Skripsi karya Nur Faizatus Sholikha dari UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2018 yang berjudul (Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren
Al-Fatich Osowilangon Surabaya 1988-2016). Skripsi ini membahas
berdiri dan berkembangnya pondok pesantren Al-Fatih. Pesantren ini
didirikan dari sebuah ajaran Thorigoh, yakni Thorigoh Tijani. Dan respon
dari masyarakat sekitar terhadap pendidikan pesantren ini sangat baik
namun, di awal berdirinya juga ada sebagian masyarakat yang kontra
dengan ajaran Thorigoh Tijani ini.

3. Skripsi karya Yeni Rahmawati dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Tahun 2010 yang berjudul (Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Pondok

Pesantren Al-Awwabin Kota Depok 1962-2008). KH. Abd. Rahman Nawi
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merupakan pendiri Pondok Pesantren Al-Awwabin awal mulanya beliau
mengadakan pengajian tradisional membaca kitab-kitab kuning yang
bersifat nonformal yang bertempat di ruang pavilion rumahnya. pengajian
itu diikuti oleh banyak kalangan seperti, orang tua, remaja, dan orang
orang dewasa. Dan setelah itu berdirilan Pondok Pesantren Al-Awwabin
yang berkembang hingga saat ini.

. Skripsi karya Annisa Talita Indrastuti dari Universitas Jambi tahun 2018
yang berjudul (Sejarah Santriwati Pondok Pesantren As’Ad Kota Jambi
1960-1975). Dulu kaum perempuan yang ada di Seberang Kota Jambi
tidak di perbolehkan untuk memperoleh pendidikan. Mereka hanya di
izinkan mengaji di dalam rumah, berbeda halnya dengan laki-laki mereka
diharuskan untuk mendapatkan pendidikan. Tidak sedikit dari kaum
perempuan yang menginginkan pendidikan yang serupa dengan apa yang
di peroleh kaum laki-laki. Pondok pesantren As’ad Olak Kemang, Kota
Jambi, ini diyakini sebagai lembaga pendidikan Islam pertama yang
diperuntukan untuk perempuan yang belajar dan mencari keilmuan di
pesantren.

. Skripsi karya Rijal dari UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2021
yang berjudul (Sejarah Pesantren Nurul Yagin tahun 1957-2020 Desa
Durian Lacah Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin). Pada
masa awal berdirinya Pondok Pesantren Nurul Yaqgin lebih memfokuskan
pada pengkajian al- Qur’an (hafalan al Qur’an). Pada perkembangan

berikutnya mulai merambat pada pendalaman kitab-kitab kuning. Seiring
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laju modernisasi maka mulai di dirikanlah madrasah yang bersifat klasikal.
Meskipun kemajuan zaman sudah jauh modern namun pondok pesantren
ini lebih memilih tetap menggunakan bangunan kayu dan beratap daun.

. Skripsi karya Vina Rusdiana dari IAIN Salatiga tahun 2020 yang berjudul
(Sejarah Pesantren dan Interaksi Sosial Kehidupan Sehari-hari Santri
Pondok Pesantren Darul Quddusis Salam di Bener, Tengaran Kota
Semarang 1993-2012). Adanya hubungan pesantren dengan masyarakat
yang sangat dekat merupakan salah satu keunikan yang ada. Hubungan
timbal balik yaitu saling memberi manfaat serta saling mendukung dan
penuh kekeluargaan. Bahkan dapat dikatakan bahwa hidup atau matinya
proses pendidikan di pesantren erat kaitannya dengan dukungan dari
masyarakat sekitar.

Skripsi karya Euis Thowillah dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2010 vyang berjudul (Sejarah Berdiri dan Perkembangan Pondok
Pesantren Tarbiyatul Falah di Kabupaten Bogor 1973-2009). Pondok
pesantren Tarbiyatul Falah merupakan pondok pesantren yang santrinya
khusus wanita. Pesantren ini didirikan oleh seorang perempuan yang
bernama Hj. Sukarsih, beliau mendirikan pesantren tersebut sebelum
beliau menikah, alasan beliau mendirikan pesantren berbasis khusus
wanita ialah karena masih kurangnya pesantren untuk kaum wanita. Maka
dari itu beliau mendirikan pesantren ini untuk meningkatkan eksistensi

wanita di bidang dakwah.
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8. Skripsi karya Ade Rahayu Fuji Pratiwi dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon
tahun 2013 yang berjudul (Sejarah dan Eksistensi Pondok Pesantren
Mukasyafah Arifin Billah serta Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Desa
Karang Sari Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon). Pesantren
Mukasyafah Arifin Billah berpegang kepada Kitab Bayt 12 yang menjadi
rujukan pertama dan sampai sekarang, ajaran tersebut masih tetap ada.
Pesantren Mukasyafah Arifin Billah juga mengajarkan kesenian vyaitu
Wayang, Kendang Penca, Sandiwara, Serimpi dan akhirnya menjadi ciri
khas tersendiri, baik oleh Pesantren dan juga di akui oleh masyarakat
sekitar Pesantren.

Perbedaan skripsi yang di atas dengan penulis ialah pesantren Asy-
Syuja’i mampu berdiri dan berkembang di tengah-tengah maraknya
kemaksiatan di Dusun Curah Mluwo Desa Rowotamtu Rambipuji Jember.
Peran dari Kyai Syuja’ inilah yang membuat masyarakat mengalami
perubahan yang signifikan. Metode yang digunakan oleh Kyai Syuja’
untuk mengubah masyarakat dengan cara berdzikir, menyebut asma-asma
Allah dan secara langsung beliau menuntun masyarakat untuk selalu
mendekatkan diri kapada Allah dengan kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti, Pembacaan Rotibul Hadad, Yasinan, Sarwaan. Dalam bidang
pendidikan ada niha’i, yang tidak di semua pesantren lain ada. Niha’i itu
pengabdian dengan sistem belajar untuk menjadi Ustadz dan Ustadzah

yang dibimbing langsung oleh Kyai.
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F. KERANGKA KONSEPTUAL

Pendekatan di dalam KBBI memiliki pengertian sebagai usaha dalam
rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang
diteliti, atau metode-metode untuk mencapai pengertian masalah yang
diteliti.* pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan Sosiologis, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang
hubungan sosial yang ada dalam masyarakat.’> Melalui pendekatan ini dapat
diuraikan implikasi yang di rasakan terhadap interaksi masyarakat. Pendekatan
sosiologis digunakan sebagai alat bantu penggunaan, yang akan dapat
meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, yang mencakup tentang
perkembangan, pengaruh ketokohan, dan masyarakat sekitar.*® Dengan hal ini
pendekatan Sosiologis penulis gunakan untuk mewawancarai masyarakat
setempat Desa Rowotamtu tentang respon masing-masing individu terhadap
pondok pesantren Asy-Syuja’i. Sehingga dapat diketahui hubungan
masyarakat terhadap pondok pesantren Asy-Syuja’i.

Sedangkan teori yang digunakan oleh penulis adalah teori
perkembangan. Perkembangan merupakan sebagai perubahan tingkah laku
yang tersusun dan teratur. Semua perubahan dalam perkembangan ini akan
membantu individu dalam proses mencapai kematangan. Perkembangan
merupakan perubahan kualitatif yang tidak dapat di ukur secara kuantitatif.

Perubahan menunjukkan sifat yang berbeda dari pada tahap perkembangan

! Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
DPKRI, 1998), 92.

> Trisni Andayani, Ayu Febriyani, Dedi Andriansyah., Pengantar Sosiologi (Jakarta:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 2.

18 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bima Aksara, 1983), 1.
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yang terdahulu. Pengertian lain dari Perkembangan adalah sebagai perubahan
pada struktur, pendapat dan tingkah laku individu. la terhasil dari pada fungsi
biologi, faktor pemakanan dan pengaruh alam sekitar. Perkembangan
merupakan perubahan yang bersifat kualitatif tetapi dapat dilihat dengan
membandingkan sifat yang terdahulu dengan sifat yang terbentuk. Dengan
kata lain, perkembangan boleh juga di anggap sebagai proses di mana individu
itu mencapai kematangan, pengukuhan dan kestabilan.

Menurut Crow dan Crow, perkembangan merupakan perubahan secara
kualitatif serta cenderung ke arah lebih baik dari segi pemikiran, rohani, moral
dan sosial. Manakala menurut Karl E. Garrison, perkembangan adalah
dihasilkan dari pada tindakan yang saling berkaitan di antara perkembangan
jasmani dan pembelajaran. Sementara D.S Wright dan Ann Taylor
mendefinisikan perkembangan sebagai perubahan yang berlaku dalam warisan
hayat (baka) dan organisasi kepada struktur organisma dalam keadaan saling
berkaitan serta berhubungan dengan pertambahan umur.” Dalam hal ini
pondok pesantren Asy-Syuja’i memiliki perkembangan yang sangat penting
dalam perubahan pondok pesantren. Terutama dalam hal perkembangan
pendidikan santri yang lebih progresif untuk menjadi santri dan umat yang
cinta terhadap agama Islam dan menjalankan ajarannya.

G. METODE PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ilmiah, metode mempunyai peran yang

sangat penting. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Y Azizi Yahaya dan Zainuddin Abu Bakar. “’Teori-Teori Perkembangan’, dalam
Psikologi Pendidikan (Malaysia: Universiti Malaysia Sabah, 2010), 15-16.
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metode sejarah, karena penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Metode
sejarah merupakan proses menguji dan menganalisa secara Kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau.*® Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemilihan Topik Penelitian
Dalam proses penulisan skripsi ini penulis memilih topik yang
berjudul “Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Asy-Syuja’i Desa
Rowotamtu Rambipuji Jember tahun 1960-2020”. Alasan peneliti
mengambil topik ini yaitu karena belum pernah ada penelitian di pondok
pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji Jember yang
membahas tentang sejarah berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i dan
perkembangannya. Ketertarikan peneliti untuk membahas topik ini yaitu,
pondok pesantren Asy-Syuja’i berdiri di tengah-tengah ramainya tempat
lokalisasi. Kyai Syuja’ sebagai pendiri pondok pesantren Asy-Syuja’i
tidak pernah memberantas tempat-tempat lokalisasi itu berdiri. Mereka
dengan sendirinya merasa malu terhadap kyai Syuja’ dan santri-santri yang
ada di pondok pesantren Asy-Syuja’i. Peneliti mengambil batasan waktu
tahun 1960-2020 dikarenakan tahun berdirinya pondok pesantren Asy-
Syuja’i tahun 1960, dan membahas masa perkembangan pondok pesantren
Asy-Syuja’i sampai awal mula peneliti melakukan penelitian yaitu tahun

2020.

18 Kutowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 63.
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2. Heuristik

Heuristik berasal dari kata yunani heurishen, artinya memperoleh.
Sebagai langkah awal adalah apa yang disebut heuristik (heuristik atau
dalam bahasa Jerman quellenkunde, sebuah kegiatan mencari sumber-
sumber untuk mendapatkan data-data atau materi sejarah.’® Kegiatan
menghimpun data jejak-jejak masa lampau dengan cara mencari dan
menemukan sejumlah dokumen penting.?® Dalam tahap ini penulis
mengunakan dua langkah untuk mencari dan menemukan sumber sejarah
yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti
yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Dalam sumber ini penulis
melakukan wawancara dengan KH. Mukhlisun Fuad Syuja’ selaku putra
dari Kyai Syuja’, Mistani selaku santri kalong pertama di pesantren As-
Syuja’i, Subari dan Pairi selaku masyarakat yang sezaman dengan Kyai
Syuja’, Mahsun Kholili selaku ustadz dan alumni. Selain wawancara ada
dokumen pesantren seperti, piagam pendirian pondok pesantren Asy-
Syuja’i di Desa Rowotamtu Rambipuji Jember, piagam pendirian
madrasah diniyah awwaliyah dari Dapertemen Agama, dan piagam ijin
penyelenggaraan sekolah swasta.

Sumber sekunder merupakan sumber yang digunakan sebagai
pendukung dalam penelitian.”* Untuk mendukung penulisan skripsi ini

penulis juga menggunakan sumber sekunder yang bisa penulis dapatkan

9 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Jakarta: Ombak, 2007), 6.
% Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Departemen Agama, 1986), 64-65.
2! Aminuddin Kasdi, Pengantar Ilmu Sejarah (Surabaya: IKIP, 2005), 30.
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dari buku-buku literatur yang berkaitan dengan tema yang penulis bahas

dalam skripsi ini. Seperti buku Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup

Kyai Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia oleh Zamakhsyari

Dhofier, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan oleh Nurchalis

Madjid, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren Di

Era Globalisasi olen Babun Suharto, Dinamika Sistem Pendidikan

Pesantren oleh Mastusu, dll.

3. Verifikasi
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul,
tahap yang berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga kritik untuk
memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah
keabsahan dan keaslian sumber (otensitas) yang di lakukan melalui kritik

ekstren, dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang di

telusuri melalui kritik intern.?? Penulis menggunakan dua langkah dalam

mencari keabsahan sumber sejarah yaitu;

a. Kiritik ekstern, yaitu kegiatan sejarawan untuk melihat apakah sumber
yang didapatkan autentik atau tidak. Dalam hal ini peneliti melakukan
kritik ekstren terhadap sumber sejarah yang penulis peroleh dengan
cara wawancara, mencari narasumber yang akan di jadikan informan.
Apakah informannya memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
penulis, dan benar-benar mengetahui awal mula berdirinya pondok

pesantren Asy-Syuja’i atau yang sezaman dengan Kyai Syuja’.

%2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), 59.
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b. Kritik intern, yaitu menyangkut tentang isi, dokumen atau manuskrip
yang di peroleh penulis cukup kredibel atau tidak. Penulis melakukan
kritik intern tidak dengan dokumen atau manuskrip melainkan dengan
mencari informan untuk mendapatkan informasi yang di butuhkan
serta dapat membuktikan kebenaran dari informasi sumber tersebut.
Informasi yang telah didapatkan tidak serta-merta diterima sebagai
sumber yang akan digunakan dalam penelitian ini, tetapi akan di
cocokan dengan sumber-sumber lain yaitu informasi dari beberapa
narasumber lainnya. Apakah informasi yang di dapat memiliki
kesamaan cerita.

Interpretasi atau penafsiran

Interpetasi atau penafsiran sering di sebut sebagai bidang
subjektifitas. Interpretasi ada dua macam yaitu analisis dan sintesis.®

Dalam tahap ini, penulis menafsirkan dan merangkai fakta-fakta sejarah

sehingga fakta yang terpisah bisa dihubungkan dan dirangkai satu sama

lain sehingga dapat di gambarkan secara jelas tentang fokus penelitian
sejarah dan perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i di Desa

Rowotamtu Rambipuji Jember tahun 1960-2020 yang di dapat dalam

mengumpulan data heuristik dan verifikasi.

Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir metode sejarah, yang mana

historiografi itu sendiri adalah menyampaikan sintesa yang di peroleh

2 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 78.
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dalam bentuk suatu kisah yang dipaparkan secara sistematis dan terperinci
dengan menggunakan bahasa yang baik.>* Dalam tahap ini peneliti akan
menulis fakta-fakta yang telah di dapat melalui heuristik, verifikasi dan
interpretasi, maka penulisan karya ilmiah tersebut disajikan dalam bentuk
peristiwa atau cerita sejarah yang tentu saja mengacu pada judul penelitian
yang akan penulis lakukan.
H. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk menyusun suatu karya ilmiah dalam penyajian diperlukan
sistematika yang mapan, karena dengan demikian akan mempermudah dalam
memahami isi seluruh rangkaian penulisan itu sendiri. Demikian pula halnya
dengan penulisan karya ilmiah ini. Adapun sistematika dalam penulisan ini
akan dibagi menjadi 5 bab utama dengan beberapa sub bab yang mempunyai
keterkaitan dengan bab tersebut dapat disebutkan sebagai berikut.

BAB | : Dimulai dari pendahuluan yang menggambarkan secara keseluruhan
isi skripsi ini. yang terdiri dari: latar belakang, fokus masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, studi terdahulu, kerangka konseptual,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il :  Penulis mendeskripsikan letak geografis Desa Rowotamtu, sejarah

berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i di Desa Rowotamtu
Rambipuji Jember tahun 1960-2020, biografi pengasuh pondok
pesantren Asy-Syuja’i dan tujuan, visi dan misinya pondok

pesantren Asy-Syuja’i.

% Kuntowijoyo, op.cit., 65.
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BAB Ill : Penulis mendekripsikan perkembangan pondok pesantren Asy-
Syuja’it Desa Rowotamtu Rambipuji Jember tahun 1960-2020,
khususnya perkembangan dalam bidang pendidikan, sarana
prasarana dan kegiatan sosial keagamaan.

BAB IV : Penulis memaparkan faktor pendukung dan penghambat
perkembangan pondok pesantren As-Syuja’i Desa Rowotamtu
Rambipuji Jember.

BAB V : Penulis memaparkan penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan

saran.



BAB I1
SEJARAH PONDOK PESANTREN ASY-SYUJA’I
DESA ROWOTAMTU RAMBIPUJI JEMBER
A. Letak geografis Desa Rowotamtu Rambipuji Jember

Desa Rowotamtu dulunya merupakan hutan rawa-rawa yang di babat
oleh tokoh, bernama Mbah Onggo Taruno yang pada saat itu masih dalam
masa penjajahan Kolonial Belanda. Kemudian di kuasai dan diambil oleh
tentara Jepang. Desa Rowotamtu didirikan pada tahun 1942, nama Rowotamtu
didasarkan terdapat banyaknya rawa-rawa yang ada di Desa itu.”® Desa
Rowotamtu termasuk wilayah Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember,
dengan luas wilayah 11.875 Ha. Posisi 7°21°-7°31° Lintang Selatan dan
110°10°-111%40° Bujur Timur. Topografi ke tiggiannya adalah berupa daratan
sedang yaitu sekitar 156 m di atas permukiman air laut. Secara administratif
wilayah Desa Rowotamtu perbatasan dengan,
1. Sebelah Utara dengan Desa Rambipuji Kecamatan Rambipuji
2. Sebelah Selatan dengan Desa Curah Malang Kecamatan Rambipuiji
3. Sebelah Barat dengan Desa Petung Kecamatan Bangsalsari
4. Sebelah Timur dengan Desa Nogosari Kecamatan Rambipuji

Pada waktu pemekaran Desa Rowotamtu terbagi menjadi 13 Rukun
Warga, 52 Rukun Tetangga dan terbagi menjadi 5 Dusun diantaranya ialah

sebagai berikut:

25

Juli 2021)

https://mydesarowotamtu.blogspot.com/2015/09/profil-desa-rowotamtu.html?m=1 (6
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https://mydesarowotamtu.blogspot.com/2015/09/profil-desa-rowotamtu.html?m=1
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Tabel 2.1
Jumlah Dusun, RT dan RW Desa Rowotamtu Rambipuji Jember
No Dusun RT RW
1. Curah Mluwo 11 3
2. Karang Anyar 9 3
3. Krajan 9 2
4. Glagasan 10 2
5. Paseban 13 3

Sumber: Data monografi Desa Rowotamtu tahun 2021

Visi Desa Rowotamtu ialah “Menata Desa Untuk Kemakmuran

Bersama”. Dan misinya ialah sebagai berikut:

1.

Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk menambah
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha kerukunan antar
warga masyarakat yang di sebabkan adanya perbedaan agama, keyakinan,
organisasi, dan lainnya dalam saling menghargai dan menghormati.
Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan menataan
pengairan, perbaikan jalan sawah atau jalan usaha tani, pemupukan, dan
pola tanam yang baik.

Menata pemerintahan Desa Rowotamtu yang kompak dan bertanggung
jawab dalam mengemban amanah masyarakat.

Bekerjasama dengan Dinas Kehutanan dan Perkebunan di dalam
melestarikan lingkungan hidup.?

Pondok pesantren Asy-Syuja’i berada di Dusun Curah Mluwo Desa

Rowotamtu Rambipuji Jember. Mayoritas penduduknya sekitar tahun 1950-an

bekerja sebagai pedagang, petani, berkebun dll. Pedagang yang berada di

% Sumber: Data Monografi Desa Rowotamtu tahun 2021
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Dusun Curah Mluwo seperti membuka warung plus. Dari situlah masyarakat
Dusun Curah Mluwo di kenal buruk oleh warga Dusun yang lain, bahkan di
luar Desa sampai Kecamatan. Walaupun pada kenyataanya tidak semua warga
Dusun Curah Mluwo yang membuka dan bekerja di warung tersebut.
Melainkan banyak dari warga desa lain yang bekerja di warung tersebut.
Akibatnya nama Dusun dan Desa yang di anggap buruk oleh masyarakat luas.
Namun hal itu tidak sampai saat ini, karena di tahun 1980-an tempat-tempat
tersebut menurun sampai tidak ada lagi hingga saat ini.?’
B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Dalam pembahasan pesantren, pondok dan pesantren merupakan dua
kata yang tidak bisa dipisahkan, karena setiap membahas pesantren berarti kita
sedang membahas konsep pondok di dalamnya. Secara etimologi istilah
pondok sebenarnya berasal dari bahasa Arab, funduq yang berarti rumah
penginapan, ruang tidur, asrama, atau wisma sederhana. Dalam konteks ke
indonesiaan, secara terminologis kata pondok seringkali di pahami sebagai
tempat penampungan sederhana bagi para pelajar atau santri yang jauh dari
tempat asalnya.?® Adapun istilah pesantren berasal dari akar kata santri dengan
awalan “Pe” dan akhiran “an” berarti “Tempat tinggal santri”. Selain itu, asal
kata pesantren terkadang dianggap gabungan dari kata “sant” (manusia baik)
dengan suku kata “ira” (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat
berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. Secara terminologi pesantren

adalah lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki kekhasan tersendiri dan

27 Subari, wawancara, Jember, 5 April 2021
% Adnan Mahdi, “Sejarah dan Peran Pesantren Dalam Pendidikan di Indonesia”, Jurnal
Islamic Review, Vol. 2, No. 1 (2013), 2-4. (https://doi.org/10.35878/islamicreview.v2il.29)
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berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan sistem
pendidikan dan pengajaran agama.?®

Kata santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.
Adapun pendapat lain yang dinyatakan oleh CC. Berg bahwa istilah santri
berasal dari bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata santri berasal
dari kata sastro yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-
buku tentang ilmu pengetahuan. Dari segi etimologi pondok pesantren
merupakan satu lembaga kuno yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan
agama. Ada sisi kesamaan (secara bahasa) antara pesantren yang ada dalam
sejarah Hindu dengan pesantren yang lahir belakangan. Antara keduanya
memiliki kesamaan prinsip pengajaran ilmu agama yang dilakukan dalam
bentuk asrama.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari. Pengertian tradisional dalam batasan ini menunjuk bahwa lembaga ini
hidup sejak ratusan tahun yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam

bagi sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia, dan telah

% Anik Faridah, “Pesantren, Sejarah, dan Metode Pembelajarannya di Indonesia”, Al-
Mabsut: Jurnal Studi dan Sosial, Vol. 13, No. 2 (2019), 78.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=anik=farida+pesantren+&btnG=#d
=gs_qabs&u=%23p%3DtabqHNVyJp0J)



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=anik=farida+pesantren+&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DtabqHNVyJp0J
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=anik=farida+pesantren+&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DtabqHNVyJp0J
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mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup
umat, bukan tradisional dalam arti tetap tanpa penyesuaian .*

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
tafagquh fiddin (memahami agama) dan menentukan moralitas umat melalui
pendidikan. Sampai sekarang, pesantren pada umumnya bertujuan untuk
belajar agama dan mencetak pribadi muslim yang kaffah, yang melaksanakan
ajaran Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.®* Sedangkan
tujuan pendirian pondok pesantren dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum pendirian pesantren ialah membimbing santri
untuk menjadi manusia yang berkepribadian islami serta sanggup, dengan
perangkat ilmu agama, menjadi mubalig islam di tengah-tengah masyarakat
sekitar melalui ilmu dan amal. Sedangkan tujuan khusus pendirian pesantren
ialah mempersiapkan para santri untuk menjadi ahli ilmu agama serta
mengamalkannya di tengah masyarakat.*

Tugas pokok pesantren adalah mewujudkan manusia dan masyarakat
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah. Pesantren bahkan
diharapkan dapat melakukan reproduksi ulama. Para santri dengan kualitas
keimanan, keislaman, keilmuan, dan akhlaknya, diharapkan mampu
membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya. Mereka diharapkan bisa
memainkan fungsi dan peran ulama, di mana pengakuan terhadap keulamaan

mereka biasanya pelan tapi pasti datang dari masyarakat. Selain itu, pesantren

% Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren Di Era
Globalisasi (Surabaya: IMTIYAZ, 2011), 10.

*! Ibid,. 12

%2 Abu Yasid, Paradigma Baru Pesantren Menuju Pendidikan Islam Transformatif
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 17.
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juga bertujuan untuk menciptakan manusia muslim mandiri, dan ini
merupakan kekhasan kultur pesantren yang cukup menonjol yang mempunyai
swakarya, swadaya, dan swakelola.*®

Masyarakat Desa Rowotamtu Kecamatan Rambipuji Jember di tahun
1950 seluruhnya beragama Islam. Namun, ajaran agama Islam tidak seluruh
masyarakat Desa Rowotamtu memahami dan menjalankan perintah agama
Islam. Salah satu Dusun yang berada di Desa Rowotamtu yaitu Dusun Curah
Mluwo terdapat banyak sekali tempat-tempat maksiat atau biasa di sebut
dengan lokalisasi.®*

Pondok pesantren Asy-Syuja’i didirikan oleh kyai Syuja’ pada tahun
1960 M/1379 H sebutan dari masyarakat ialah pondok Mbah Syuja’.
Pesantren ini berdiri di tengah-tengah ramainya tempat-tempat lokalisasi di
Dusun Curah Mluwo Desa Rowotamtu Kecamatan Rambipuji Jember. Antara
pesantren dan salah satu lokalisasi yang bersebelahan membuat warga luar
desa yang masuk ke dusun Curah Mluwo mengartikan pesantren ke hal yang
buruk. Namun hal itu bukan masalah besar bagi kyai Syuja’, karena alasan
beliau mendirikan pesantren ialah untuk mengurangi kemaksiatan di
masyarakat Dusun Curah Mluwo dan bisa merubah kebiasaan masyarakat
Dusun Curah Mluwo menjadi muslim yang beribadah. Meskipun pesantren
yang bersebelahan dengan lokalisasi tidak membuat santri merasa terusik
dengan kelakuan masyarakat sekitar pesantren dan tidak membuat santri

kendur dalam mempelajari agama Islam. Bahkan di dalam pesantren tetap

% Babun Suharto, op.cit., 5.
% Subari, wawancara, Jember, 5 April 2021.
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dengan kegiatan belajar-mengajarnya selama itu tidak pernah mengganggu
kegiatan yang ada di pondok pesantren Asy-Syuja’i.*®

Di awal perdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i, santri kebanyakan
berasal dari masyarakat setempat yang disebut dengan santri colokan, dalam
bahasa bukunya disebut dengan santri kalong. Pengertian dari santri kalong
merupakan murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar pesantren,
biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran di
pesantren, mereka bolak-balik (ngelaju) dari rumahnya sendiri.*® Para santri
kalong di pondok pesantren Asy-Syuja’i berdatangan ke pesantren sekitar jam
4 sore sampai selesai mengaji subuh, setelah itu mereka pulang ke rumah
masing-masing. Sedangkan tempat para santri menginap (bagi santri kalong)
dan yang menetap yaitu di samping mushollah bagi santri putra dibuatkan 2
kamar Kkecil dari anyaman bambu oleh Kyai Syuja’ dan santri putri
ditempatkan di rumah Kyai bagian belakang yang bersebelahan dengan dapur.
Karena pada saat itu santri yang menetap berjumlah 6 santri, 4 santri putra dan
2 santri putri dan itupun masih saudara dari istri Kyai Syuja’. Untuk santri
kalong ada 12 santri, 7 santri putra dan 5 santri putri.

Pada tahun 1965 terjadilah peristiwa pemberontakan PKI yang sangat
meresahkan masyarakat Desa Rowotamtu, banyak warga yang berbondong-
bondong untuk mengungsi menyelamatkan diri di tempat-tempat ibadah, salah
satunya di mushollah yang telah dibangun oleh Kyai Syuja’. Banyak

masyarakat setempat yang memilih untuk menetap dan bermukim di

% Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 2 September 2020.
% zamakhsyari Dhofier, op.cit., 89.
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mushollah dan rumah Kyai Syuja’ untuk mencari perlindungan dan menimba
ilmu agama bersama dengan para santri yang lainnya. Dari situ perkembangan
pondok pesantren mulai terlihat, banyak orang tua yang menitipkan anaknya
ke Kyai Syuja’ untuk di didik sesuai dengan Syariat agama Islam. Setelah itu
banyak santri yang menetap di pondok pesantren Asy-Syuja’i atau disebut
dengan santri mukim.*” Santri mukim merupakan murid-murid yang berasal
dari daerah jauh dan menetap dalam kelompok pesantren.®

Di tahun 1967 semakin banyak santri yang menetap di pondok
pesantren Asy-Syuja’i, sehingga Kyai Syuja’ membuatkan beberapa kamar di
sebelah mushollah untuk di tempati oleh santri putra. Ada 25 santri putrid an
37 santri putra. Karena pada saat itu lebih banyak santri putra dari pada santri
putri namun, Setelah 2 tahun kemudian Kyai Syuja’ membeli tanah dibagian
belakang rumahnya yang merupakan tempat salah satu lokalisasi di dusun
Curah Mluwo untuk dijadikan sebagai tempat pesantren bagi santri putri. Kala
itu bangunan pesantrennya masih sangat sederhana, kecil dan dindingnya
berasal dari bambu. Sedangkan untuk mereka tidur hanya beralaskan tikar
yang sudah lusuh. Untuk tempat belajar mengajarnya di mushollah jadi 1
dengan santri putri tetapi disekat oleh tirai sebagai pembatas.*

Dalam kegiatan hal belajar mengajar di pondok pesantren Asy-Syuja’i

dari masa Kyai Syuja’ sebagai awal pendiri pesantren sampai sekarang sama.

37 pairi, wawancara, Jember, 30 Mei 2021.

% Adi Sudrajat, “Pesantren Sebagai Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia”,
Vicratina:  Jurnal  Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2 (2017), 73.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&q=Adi+sudrajat.+pesantren+sebagai+t
ransformasi+pendidikan+Islam+&btnG=#d=gs_gabs&u=%23p%3DtabqHNVyJp0J)

% Subari, wawancara, Jember, 5 April 2021.



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Adi+sudrajat.+pesantren+sebagai+transformasi+pendidikan+Islam+&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DtabqHNVyJp0J
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Adi+sudrajat.+pesantren+sebagai+transformasi+pendidikan+Islam+&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DtabqHNVyJp0J

29

Tidak merubah tatanan pembelajaran yang kyai Syuja’ lakukan tetapi ,
sekarang lebih ditambah lagi pengajaran-pengajaran pendidikan dalam
pesantren atau Madin maupun pendidikan formal atau Sekolah.*
C. Biografi Pengasuh Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Seorang kyai dalam budaya pesantren memiliki berbagai macam peran,
termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung masyarakat,
pemimpim pengelola pesantren. Peran yang begitu kompleks tersebut
menuntut kyai untuk bisa memposisikan diri dalam berbagai situasi yang
dijalaninya. Sehingga dibutuhkan sosok kyai yang mempunyai kemampuan,
dedikasi dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan peran tersebut.

Berdasarkan beberapa peran tersebut, peran yang paling berpengaruh
dalam hal kepemimpinan. Hal yang tak lepas dari pentingnya kepemimpinan
kyai itu sendiri dalam mengelola pesantren, karena di dalam pesantren kyai
merupakan tokoh kunci yang sangat menentukan berhasil tidaknya pendidikan
yang ada di pesantren. selain itu, ia juga merupakan uswatun hasanah,
representasi serta idola masyarakat sekitar.**

kharisma kyai ini memperoleh dukungan dari masyarakat karena
memiliki kemantapan moral dan kualitas keilmuan, sehingga akhirnya
melahirkan suatu bentuk kepribadian yang magnetis (penuh daya tarik) bagi
para pengikutnya sekaligus proses itu mula-mula beranjak dari kalangan

terdekat, kemudian menjalar keluar, ke tempat-tempat yang jauh. Kyai tidak

“*Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.

“! Nor Fitriyah, “Kepemimpinan Pendidikan Pesantren: Studi Kewibawaan Pada Pondok
Pesantren Salafiyah, Modern, dan Kombinasi”, Al Qalam: Jurnal Imiah Keagaman dan
Kemasyarakatan, VVol. 1, No. 1 (2018), 14. (https://dx.org/10.35931/ag.v0i0.17)
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hanya dikategorikan elit agama, tetapi juga sebagai elit pesantren yang
memiliki otoritas tinggi dalam menyimpan dan menyebarkan pengetahuan
keagamaan serta berkompeten mewarnai corak dan bentuk kepemimpinan
yang ada di pondok pesantren. tipe kharisma yang melekat pada dirinya
menjadi tolak ukur kewibawaan pesantren. Di pandang dari segi kehidupan
santri, kharisma Kyai adalah karunia yang diperoleh dari kekuatan tuhan.

Sikap hormat, takzhim dan kepatuhan terhadap Kyai adalah salah satu
nilai pertama yang ditanamkan pada setiap santri. Kepatuhan itu mutlak dan
diperluas, sehingga mencakup penghormatan kepada para ulama sebelumnya
dan ulama yang mengarang kitab-kitab yang dipelajarinya. Kepatuhan ini,
bagi pengamat luar tampak lebih penting dari pada usaha menguasai ilmu,
tetapi bagi kyai hal itu merupakan bagian integral dan ilmu yang akan
dikuasai.

Sejarah pondok pesantren ini melukiskan betapa kuat pengaruh
kharisma kyai pada masa tertentu. Mereka menjadi tempat berkiblat bagi para
santri dan pendukungnya. Segala kebijakannya yang dituangkan dalam kata-
kata dijadikan referensi atau panutan. Bahasa-bahasa kiasan yang dilontarkan
menjadi bahan renungan. Posisi yang serba menguntungkan Kkyai ini
membentuk mekanisme kerja pondok pesantren, baik yang berkaitan dengan
struktur organisasi kepemimpinan maupun arah perkembangan lembaga

pesantren.*?

*2 Riayatul Husnan, Kepemimpinan Kyai: Potret Budaya Religius Di Pondok Pesantren
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 44-45.
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Berikut merupakan biografi pendiri sekaligus pengasuh pondok
pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji Jember:
1. KH. Syuyja’

Kyai Syuja’ lahir di pulau Madura, tepatnya di Desa Taman
Kecamatan Sampang, yang terkenal dengan Mushollah tiban atau
mushollah yang jadi dengan sendirinya. Kyai Syuja’ merupakan putra dari
Bujuk Kyai Ali Murtadho dan Nyai Siti Aminah

Kyai Syuja’ nama hajinya ialah KH. Aminullah. Istrinya bernama
Nyai Hajah Arbaiyyah asli warga Desa Rowotamtu Kecamatan Rambipuji
Kebupaten Jember. Menikah dengan Kyai Syuja’ pada tahun 1952, karena
perjodohan dari orang tua Nyai Arbaiyyah. Dari pernikahan tersebut
beliau mempunyai keturunan sebanyak 23 orang anak, akan tetapi yang
hidup sampai sekarang ada 3 anak yaitu satu putra dan dua putri yang
bernama Nyai Hajah Maryam, Nyai Hajah Siti Fatimah, dan Kyai Haji
Mukhlisun Fuad Syuja’. 20 anak yang lainnya meninggal waktu masih
kecil dan ada juga yang meninggal waktu masih bayi.

Dalam riwayat pendidiknnya, Kyai Syuja’ dari kecil banyak berguru
kepada ayahnya sendiri, sosok ayah yang menjadi contoh serta panutan
dalam hidupnya. Menginjak masa remaja Kyai Syuja’ menimba ilmu di
pesantren sekitar Madura. Ilmu yang beliau dapat dari pesantren Madura
dibawa menuju ke tanah Jawa untuk mensyiarkan agama Islam sambil

terus menimba ilmu di manapun beliau berkelana.** Karena Islam

“* Mukhlisun Fuad Syuja’, wawancara, Jember, 2 September 2020.
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mengajarkan bahwa pelajaran atau kewajiban mencari ilmu tidak ada
ujungnya. Sebagai akibat dari ajaran-ajaran ini maka salah satu aspek
penting dalam sistem pendidikan pesantren ialah tekanan pada murid-
muridnya untuk terus menerus berkelana dari satu pesantren ke pesantren
yang lain. Seorang santri seringkali di katakan sebagai thalib al- ilm
(seorang pencari ilmu), mencari guru yang paling masyhur dalam berbagai
cabang pengetahuan Islam. Dengan demikian pengembaraan merupakan
ciri utama kehidupan pengetahuan di pesantren dan menyumbangkan
terbangunnya kesatuan (homogenitas) sistem pendidikan pesantren, serta
merupakan stimulasi bagi kegiatan dan kemajuan ilmu.*

Kyai merupakan central figur bagi setiap pesantren. Central figur
Kyai bukan saja karena keilmuannya, melainkan juga karena Kyailah yang
menjadi pendiri, pemilik dan pewakaf pesantren itu sendiri. Perjuangan
dan pengorbanannya tidak terbatas pada ilmu, tenaga dan waktu, tetapi
juga tanah dan materi lainnya diberikan demi kemajuan syiar Islam.
tidaklah berlebihan manakala Kyai dijadikan sesepuh dan tempat
penyelesaian masalah baik dikalangan santri maupun masyarakat.*> Begitu
juga dengan Kyai Syuja’ yang merupakan pendiri sekaligus pengasuh
pertama pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu Kecamatan
Rambipuji Jember. Baliau sangat disegani oleh masyarakat sekitar, sampai

panggilan masyarakat terhadap beliau yaitu Mbah Syujo atau Mbah

4 Zamakhsyari Dhofier, op.cit., 48.
“* Babun Suharto, op.cit., 83.
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Lanang. Di panggil Mbah karena memang sudah dianggap orang tua
sendiri oleh masyarakat sekitar.

Selain itu beliau juga yang memegang kendali dalam hal belajar
mengajar santri dan santriwati, yang dibantu oleh istrinya. Dalam
mendidik santrinya beliau terkenal sangat telaten dan penuh kesabaran,
agar para santri nyaman dan betah dalam memperdalam agama Islam.
Terbukti dengan semakin banyak wali santri yang menitipkan putra-putri
mereka ke pondok pesantren Asy-Syuja’i.

Baliau wafat pada tahun 1987 bulan Rajab di pesantren yang beliau
dirikan yakni pondok pesantren Asy-Syuja’i Dusun Curah Mluwo Desa
Rowotamtu. Di makamkan dipemakaman umum yang tidak jauh dari
pondok pesantren yang beliau dirikan, tetapi makam beliau di sekat
dengan tembok. Kyai Syuja’ banyak meninggalkan kebaikan, bukan hanya
bagi keluarga dan santri yang beliau didik akan tetapi bagi masyarakat
sekitar, luar desa dan luar kota. Sangat dirasakan ketika beliau wafat,
banyak sekali masyarakat yang berdatangan. Saking banyaknya yang hadir
sampai keranda beliau jalan sendiri menuju kepemakaman karena saking
banyaknya yang ikut merasakan berduka.*®
KH. Mukhlisun Fuad syuja’

Setelah meninggalnya Kyai Syuja’ pondok pesantren Asy-Syuja’i
dikendalikan oleh putra satu-satunya beliau yaitu KH. Mukhlisun Fuad

Syuja’, sedangkan kedua putri beliau harus ikut dengan suaminya. KH.

“¢ Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 2 September 2020.
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Mukhlisun Fuad Syuja’ biasa dipanggil Kyai Mukhlis oleh masyarakat
sekitar, beliau menikah dengan Nyai Hajah Umi Kultsum dari
probolinggo, masyarakat setempat biasa memanggilnya dengan sebutan
Nyai Um.

Dari pernikahan tersebut beliau mempunyai 3 orang anak yaitu dua
putra dan satu putri yang bernama Gus Robith Firdaus, Ning Rofigoh dan
Gus Nailul Mafahim.*’ Riwayat pendidikannya, Kyai Mukhlis kecil sangat
dekat dengan Abahnya, sehingga beliau banyak belajar ilmu pendidikan
dan ilmu kehidupan dari Abahnya. Beliau juga setiap harinya ikut
kegaiatan belajar mengajar di pondok pesantren Asy-Syuja’i bersama
dengan para santri yang lainnya. Menginjak masa remaja beliau diminta
oleh Abanya untuk belajar ilmu agama ke pondok pesantren Fathihul
Ulum Tanggul. Tidak hanya disitu, beliau juga pernah belajar di Pondok
pesantren Banyu Putih Lumajang dan di pondok pesantren Grenden Puger.

Pulang dari pondok pesantren, Kyai Mukhlis disuruh mengajar di
pondok pesantren yang Abahnya beliau dirikan. Hingga di tahun 1987
Kyai Mukhlis menggantikan Abahnya, yaitu Kyai Syuja’ untuk memimpin
pondok pesantrennya sampai saat ini.*®

D. Visi Misi dan Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Asy-Syuja’i
Setiap pondok pesantren yang didirikan pasti memiliki tujuan. Tujuan
pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor pendidikan. Tujuan

termasuk kunci keberhasilan suatu pendidikan. Akan tetapi kebanyakan

47 Amalia Putri Salsabila, wawancara, Jember, 8 Juni 2021.
8 Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.
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pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiliki tujuan yang
jelas, baik dalam tatanan institusional, kurikuler maupun instruksional umum
dan khusus. Tujuan yang dimilikinya hanya dalam angan-angan tidak tertulis.
Apabila pesantren tidak memiliki tujuan, tentu aktivitas di lembaga
pendidikan Islam yang menimbulkan penilaian kontroversial ini tidak
mempunyai bentuk yang konkret. Proses pendidikan akan kehilangan orientasi
sehingga berjalan tanpa arah dan menimbulkan kekacauan.

Tujuan  pendidikan  pesantren  adalah  menciptakan  dan
mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat, atau
berkhidmat seperti rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana
kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri
sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat dan
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia.*®
1. Tujuan berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i.

a. Membentuk manusia yang berilmu dan bertagwa serta berakhlakul
karimah.
b. Mencetak santri yang mampu menyebarkan ilmu agama di masyarakat.
2. Visi pondok pesantren Asy-Syuja’i
Terwujudnya santri yang berkepribadian mulia, paham Al-Qur’an dan

pengagung Tuhan Maha Pencipta.

* Mujamil Qomar, op.cit., 3-4.
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3. Misi pondok pesantren Asy-Syuja’i
a. Mengedepankan Akhlakul Karimah.
b. Membiasakan santri dan santriwati menjaga kebersihan lingkungan
pondok pesantren Asy-Syuja’i.

c. Menjalin kerjasama antar kepengurusan pondok pesantren Asy-

Syuja’i.



BAB Il
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN ASY-SYUJA’I
DESA ROWOTAMTU RAMBIPUJI JEMBER

TAHUN 1960-2020

Kehidupan di pesantren adalah belajar menerapkan pola hidup
kesederhanaan. Sederhana bukan berarti pasif, nerimo, melarat dan miskin, tetapi
mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati, penguasaan diri dalam
menghadapi kesulitan. Maka di balik kesederhanaan itu terpancar jiwa besar,
berani, maju terus dalam menghadapi perjuangan hidup dan pantang mundur
dalam segala keadaan. Bahkan di sinilah hidup dan tumbuhnya mental dan
karakter yang kuat dan menjadi syarat bagi suksesnya perjuangan dalam segala
kehidupan yang sesungguhnya.

Di pesantren sangat ditekankan kemandirian, yakni prinsip yang
menekankan kepada para santri untuk belajar mandiri dan jangan menyandarkan
kehidupan mereka kepada bantuan dan balas kasihan orang lain. Demikian juga
dengan Ukhuwah Islamiyah. Kehidupan di pesantren selalu diliputi suasana
persaudaraan yang sangat akrab, sehingga segala kesenangan dirasakan bersama,
dengan jalinan perasaan keagamaan. Tidak ada lagi dinding yang dapat
memisahkan antara mereka, sekalipun mereka berbeda aliran, baik politik, sosial
ekonomi dan lain-lain, baik selama di pesantren ataupun sampai setelah mereka

keluar dari pesantren.*

% Riayatul Husnan, op.cit., 72-73
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Peran pondok pesantren dalam membangun masyarakat Indonesia sangat
besar, terutama pada akar rumput. Oleh karena itu, proses modernisasi masyarakat
dan bangsa Indonesia akan lebih cepat apabila dipelopori oleh pondok pesantren.
Untuk itu pondok pesantren perlu menyesuaikan pola pendidikan dan
pengajarannya serta kehidupan para santri agar pondok pesantren dapat menjadi
lembaga masyarakat yang mandiri tetapi tetap berada di atas landasan firman
Allah dan Hadist Nabi Muhammad.>*

Proses pengembangan dunia pesantren yang selain menjadi tanggung
jawab internal pesantren juga harus didukung oleh pemerintah secara serius
sebagai proses pembangunan manusia seutuhnya. Meningkatkan dan
mengembangkan peran pesantren dalam proses pembangunan merupakan langkah
strategis dalam membangun mewujudkan tujuan pembangunan nasional terutama
sektor pendidikan. Terlebih dalam kondisi yang tengah mengalami Krisis
(degradasi) moral. Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai moral, dengan basik agama harus menjadi pelopor
sekaligus inspirator pembangunan moral bangsa. Sehingga pembangunan tidak
menjadi hampa melainkan lebih bernilai dan bermakna.*

Dalam perkembangannya ke depan, yang harus selalu di ingat adalah
bahwa pesantren harus tetap menjadi “rumah” dalam mengembangkan pertahanan

mental spiritual sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan masa. Selain

' Muhammad Arif, “perkembangan pesantren di era teknologi”, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 28, No. 2 (2013), 315.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&q=Muhammad-+arif.+perkembagan+p
esantren+di+era+teknologi&btnG=#d=gs_gabs&u=%23p%3Dx-DHvIKWAD4J )

*2 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, (2017), 98.
(https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i1.2097)



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Muhammad+arif.+perkembagan+pesantren+di+era+teknologi&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3Dx-DHv1KWAb4J
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Muhammad+arif.+perkembagan+pesantren+di+era+teknologi&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3Dx-DHv1KWAb4J
https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i1.2097
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itu, ilmu yang diajarkan di pesantren harus memiliki pola perpaduan (umum-
agama) yang dilandasi karakteristik keilmuan Islam melalui kajian ayat-ayat
gauliyah dan gauniyah yang bersumber dari Allah SWT. Untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat duniawi dan ukhrawi, berlaku umum untuk semua
komunitas manusia, realistis dan terpadu (integral) artinya tidak membeda-
bedakan pada dimensi keilmuannya, serta universal sehingga dapat melahirkan
konsep-konsep keilmuwan di segala bidang dan semua kebutuhan manusia.*
Pondok pesantren Asy-Syuja’i mengalami perkembangan dari segi fisik
maupun non-fisik. Perkembangannya sedikit demi sedikit dalam kurun waktu
yang tidak singkat. Oleh karena itu dalam hal ini sosok kyai, para Ustadz dan
Ustadzah, jajaran kepengurusan, serta para santri dan santriwati sangat berperan
penting dalam perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i. Sama halnya dengan
jumlah para santri pada setiap tahun ajaran baru mengalami pasang surut. Tahun
2020 pondok pesantren Asy-Syuja’i tercatat menerima santri baru sebanyak 47
santri, jumlah keseluruhan santri ada 202, santri putri berjumlah 106 dan santri
putra ada 96. Disini penulis memaparkan tiga perkembangan yang terdapat di
pondok pesantren Asy-Syuja’i yaitu, perkembangan dalam bidang pendidikan,
sarana prasarana, kegiatan sosial keagamaan.
A. Perkembangan di Bidang Pendidikan
Pendidikan adalah milik masyarakat. Tidak dapat kita bayangkan suatu
masyarakat tanpa pendidikan. Apabila masyarakat melahirkan lembaga

pendidikan, maka isi pendidikan tersebut adalah nilai-nilai yang telah hidup

% Amir Fadhilah, “Struktur dan Pola Kepemimpinan Kyai Dalam Pesantren Di Jawa”,
Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 8, No. 1 (2011), 106.
(https://doi.org/10.24239/jsi.v8i1.89.101-120 )
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dan berkembang di dalam kebudayaan sebabai milik masyarakat. Kesatuan
antara pendidikan, masyarakat, dan kebudayaan diwujudkan dalam kehidupan
pondok pesantren.

Pendidikan yang berbasis masyarakat adalah sesuai dengan misi
pembaharuan pendidikan dewasa ini. dengan ikut sertanya masyarakat di
dalam penyelenggara dan pengelolahan pendidikannya, maka pendidikan
tersebut betul-betul berakar di dalam masyarakat dan di dalam
kebudayaannya. Dengan demikian, lembaga-lembaga pendidikan yang
berfungsi untuk membudayakan nilai-nilai masyarakat diharapkan dapat
memenuhi fungsinya masing-masing. >*

Rumusan mengenai dasar-dasar pendidikan pesantren merupakan
potret kehidupan pesantren yang unik, sebuah lembaga pendidikan yang
berbeda dengan pendidikan lainnya. Keunikannya terletak pada sisi
penyandaran pada Tuhan, kesukarelaan yang tinggi dan keyakinan tentang
restu Kyai atau berkah Kyai yang menjadi kunci keberhasilan pendidikan
pesantren. Konsep berkah ini sangat kuat dalam pesantren, sehingga meskipun
seorang santri telah menguasai sebuah kitab atau menamatkan pengajiannya,
tetapi ia belum mendapat ridho kyai, maka ia dianggap belum memperoleh
tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam bahasa pesantren, ilmunya tidak
akan bermanfaat bila belum mendapat ridho atau berkah kyai. Kalau ilmunya

tidak bermanfaat, maka tujuan belajar di pesantren berarti gagal dicapai.

* Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006). 65.
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Karena itu, meskipun tujuan pendidikan pesantren adalah untuk
tafagqub fiddin (mempelajari ilmu-ilmu agama), mengaplikasikan dalam
kehidupan nyata, dan membentuk akhlak dan kepribadian santri, tetapi bagi
santri tujuan tidak berhenti sampai disitu. Tujuan tersebut pada akhirnya harus
mendapat berkah atau ridho kyai. Karena tanpa ridho kyai semuanya dinilai
tidak akan membawa manfaat.>

Pondok pesantren yang menggabungkan sistem pendidikan dan
pengajaran antara tradisional dan modern. Artinya di dalamnya diterapkan
pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan (individu),
bondongan atau wetonan (kolektif), namun secara leguler sistem persekolahan
terus dikembangkan.

Pesantren diharapkan tidak hanya mampu menjalankan fungsi
tradisionalnya saja, akan tetapi pesantren juga mengembangkan pendidikan
formalnya, menyebabkan keberadaan pesantren sebagai sebuah lembaga
pendidikan dalam masyarakat sedikit mengalami perubahan. Masyarakat tidak
lagi memandang pesantren sebagai lembaga pendidikan yang kurang
menjanjikan di masa depan, dan kurang responsif terhadap tuntutan
permintaan saat ini maupun masa yang akan datang. Bagaimanapun juga
dalam memilih lembaga pendidikan anak-anaknya, orang tua setidaknya
mempertimbangkan tiga hal penting yaitu, nilai, status sosial, dan cita-cita.

Pesantren dijadikan sebagai agen perubahan (agent of change) sebagai

lembaga perantara yang diharapkan dapat berperan sebagai dinamisator dan

%% Babun Suharto, op.cit., 17.
% Abdullah dan Safarina, Etika Pendidikan: keluarga, sekolah dan Masyarakat (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2016), 160.
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katalisator pemberdayaan sumber daya manusia. Penggerak pembangunan di
segala bidang, serta pengembang ilmu pengetahuan, dan teknologi dalam
menyongsong era global. Sebagai suatu lembaga pendidikan yang hidup di
tengah arus modernisasi, agar eksistensinya tetap bisa dipertahankan,
pesantren diwajibkan oleh tuntutan-tuntutan hidup anak didiknya dalam
kaitannya dengan perkembangan zaman untuk membekali mereka dengan
keahlian melalui berbagai macam pendidikan dan keterampilan. Tujuan
pendidikan pesantren adalah terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran
setinggi-tingginya akan bimbingan Islam yang bersifat menyeluruh dan
dilengkapi dengan kemampuan untuk mengadakan respons terhadap tantangan
dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu baik di Indonesia maupun
dunia abad sekarang.”’

Begitu pula dengan Pondok pesantren Asy-Syuja’i, seiring dengan
perkembang zaman sedikit demi sedikit mengalami peningkatan dalam hal
pendidikan. Pendidikan dalam pesantren maupun pendidikan di luar pesantren
seperti berdirinya sekolah umum di bawah naungan pondok pesantren Asy-
Syuja’i. Meskipun begitu pendidikan di dalam pesantren yang diberikan oleh
Ustadz dan Ustadzah tetap menggunakan pengajaran Kitab-kitab Kklasik,
terutama karangan-karangan ulama terdahulu. Hanya saja pendidikan
pesantren di tambah sesuai dengan yang masyarakat butuhkan saat ini, untuk

menyeimbangankan pendidikan yang sesuai dengan zamannnya namun tidak

* Muhammad Idris Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam: Sejarah
Lahir, Sistem Pendidikan, dan Perkembangannya Masa Kini”, Jurnal Al Hikmah, Vol. 14, No. 1
(2013), 144.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&q=Muhammad+Idris+usman&btnG=#
d=gs_gabs&u=%23p%3DRS5fL TmiCisJ )
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meninggalkan pendidikan yang sudah ada sejak kyai Syuja’ mendirikan

pondok pesantren Asy-Syuja’i. Berikut merupakan perkembangan yang telah

di raih oleh pondok pesantren Asy-Syuja’i.

1. Pendidikan Madrasah Diniyah

Harapan dan cita-cita di Era Reformasi salah satunya ialah pendidikan
Islam termasuk pondok pesantren harus memberikan sumbangan bagi
lahirnya manusia-manusia yang dapat mewujudkan masyarakat madani.
Perhatian terhadap pendidikan Islam termasuk pondok pesantren telah
dicantumkan dalam perundang-undangan yakni Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pasal 30 poin (4) yang berbunyi:
“Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren,
pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis”. kemudian
juga terdapat pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55
tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Bab |
pasal 1, poin (4) berbunyi: “Pesantren atau pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu dengan jenis
pendidikan lainnya”.&_’8
Di pondok pesantren Asy-Syuja’i sebelum ada pendidikan formal,

waktu pembelajaran Madrasah Diniyah terletak di waktu pagi hari.
Namun, ketika adanya pendidikan formal waktu pembelajaran Madrasah

Diniyah pindah waktu di siang sampai sore hari. Untuk ruang kelas

% Syeh Hawib Hamzah, “Perkembangan Pesantren di Indonesia: Era Orde Lama, Orde
Baru, Reformasi”, Syamil: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1 (2014), 10-11.
(https://doi.org/10.21093/sy.v2i1.490 )
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Madrasah Diniyah bergantian dengan ruang kelas sekolah formal.>®

Madrasah Diniyah dibagi menjadi enam kelas, dengan 2 golongan yaitu

Ibtidaiyyah dan Tsanawiyah. Untuk golongan Ibtidaiyah ada di kelas 1-3

diniyah, sedangkan golongan Tsanawiyah ada di kelas 4-6 diniyah.*
Tabel 3.1

Kitab Madrasah Diniyah santri putra dan putri di Pondok
Pesantren Asy-Syuja’i.

- Kitab Diniyah
s diniyan Santri Putra Santri Putri
1. Makhfudot, Alala, | Pego, Akidatul Awam, Al-
Fasholatan, Akidatul | Qur’an, mabadi Juz 1&2
Awam, Al-Qur’an,
2. Sabrowi, Mabadi juz 1&2, | Tasrif, Nahwu Wadeh ,

Tahfidul ~ Atfal, Tafrif, | Mabadi juz 3&4
Tarikhun Nabi, Khoridatul

bahit

3. Mabadi juz 3&4, | Jurumiyah, Safinatun
Jurumiyah, Qowaidul I’lal, | Najah, I’lal, Nahwu
Jawahirul Kalamiyah,
Akhlakul Banen,

4. Imriti, Qowaidul I’rob, | Imriti, Sulam Taufiq

Sulam  Taufig, Fatkhul
Majid, Ma’sud

5. Fathul Qorib, Al-Fiyah juz | Mutamimmah, Fathul
1, Risalatul Mahid, Idhotul | Qorib
Isnain, Darus Falaqi

6. Al-Fiyah juz 1, Fathul | Al-Fiyah
Qorib.

Sumber: Wawancara Ustadz dan Ustadzah pondok pesantren Asy-Syuja’i

Akhir tahun pelajaran Madrasah Diniyah diadakan ujian tulis dan ujian
lisan untuk mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap kitab yang
dipelajari salama satu tahun ditingkat kelasnya. Jika nilai yang di dapat

oleh santri di bawah 60 maka dinyatakan tidak naik kelas. Untuk

% Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.
8 Amalia Putri Salsabila, wawancara, Jember, 8 Juni 2021.
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menentukan tanggal ujian Diniyah, setiap tahun perlu adanya musyawarah
para Ustadz dan Ustadzah.
Niha’i

Niha’i disebut juga dengan pengabdian, pengabdian terhadap pondok
pesantren Asy-Syuja’i. Telah ada sejak tahun 2018. Santri yang telah
selesai Madrasah Diniyah kelas 6 bisa ikut niha’i. Karena semua mata
pelajaran diniyah dari kelas 1-6 harus dikuasai oleh santri terutama dalam
hal membaca Kkitab. Tidak ada paksaan terhadap santri untuk mau
melanjutkan ke niha’l atau tidak, maka dari itu santri yang minat sangat
sedikit. Kebanyakan para santri yang sudah lulus dari SMA atau selesai di
kelas 5-6 diniyah mereka boyong (keluar) dari pesantren untuk
melanjutkan ke Universitas dan ada juga yang bekerja.

Niha’i di pondok pesantren Asy-Syuja’i ada sistem belajar
mengajarnya juga, santri mendapat arahan dari Kyai langsung atau melalui
Ustadz atau Ustadzah yang telah di tunjuk oleh Kyai dan mendapatkan
amanah untuk memberi arahan terhadap santri pengabdian. Di akhir
kegiatan belajar mengajar Niha’i ada ujian untuk santri, yaitu praktek
lapang. Santri ditempatkan di mushollah atau di pesantren yang sedang
membutuhkan. Untuk tempat praktek mengajarnya pindah-pindah,
tergantung daerah mana yang sedang membutuhkan. Dengan hal itu santri

mendapat pengalaman dan setelah lulus ada acara wisuda untuk para santri
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niha’i. Setelah selesai Niha’i santri bisa bantu-bantu mengajar di pondok
pesantren atau menjadi Ustadzah.®*
3. SMP

Pondok pesantren dengan tegas tercakup dalam ketentuan-ketentuan
yang ada dalam undang-undang tentang sistem pendidikan Nasional. Hal
ini dapat dilihat dalam rincian berikut: a) dari segi jalur pendidikan,
pondok pesantren dapat dimasukkan ke dalam jalur formal dan nonformal.
Pondok pesantren yang diselenggarakan secara berjenjang dan
berkelanjutan termasuk dalam jalur pendidikan formal, sedangkan yang
tidak berjenjang dan tidak berkelanjutan termasuk jalur pendidikan
nonformal, b) dari segi pendidikan, pondok pesantren termasuk jenis
pendidikan keagamaan, yaitu pendidikan berfungsi mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama, c) dari segi jenjang
pendidikan, dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda, pondok
pesantren yang berjenjang dapat dikelompokkan dalam jenjang pendidikan
dasar, menengah, atas, dan tinggi.®?

Seperti Sekolah Menengah Pertama yang berdiri di bawah naungan
Pondok Pesantren Asy-Syuja’i pada tahun 2010. Tahun 1999 pondok
pesantren Asy-Syuja’i mengikuti SMP terbuka, yang induknya di SMP 1
Rambipuji. 11 tahun lamanya pesantren Asy-Syuja’i mengikuti SMP

terbuka, hingga tahun 2010 di tutup dan membuka SMP sendiri yang

%1 Siti Nur Fadilah, wawancara, Jember, 11 Juni 2021.
%2 Adi Ansari, “Kepemimpinan Pesantren”, Ittihad: Jurnal Kopertais Wilayah XI
Kalimantan, Vol. 13, No. 23 (2015), 26. (https://dx.doi.org/10.18592/ittihad.v13i23.1729 )
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berada di bawah naungan pondok pesantren Asy-Syuja’i. Di tahun itu juga
tempat belajar mengajarnya atau kelas berada di dalam ruang lingkup
pondok pesantren. Oleh karena itu antara murid perempuan dan laki-laki di
pisah. Namun tidak semua siswa itu santri, mereka yang hanya sekolah
saja bisa masuk ke pondok pesantren untuk sekolah lewat belakang
gedung pondok pesantren. untuk fasilitas yang lainnya seperti
perpustakaan, mushollah dan kamar mandi jadi satu dengan pesantren. jika
kelas perempuan jadi satu dengan pesantren putri, begitu juga sebaliknya
dengan kelas laki-laki. Sedangkan untuk ruang labotarium, lapangan
olahraga, aula dan ruang ekstrakulikuler lainnya berada di gedung murid

laki-laki.%®

. SMA

Pada tahun 2006 berdirinya sekolah menengah atas yang berada di
bawah naungan pondok pesantren Asy-Syuja’i. Sebelum ada sekolah
formal SMA, santri merasa tidak ada tempat berlabuh setelah SMP.
Karena tidak ada sekolah formal lanjutan di dalam pondok pesantren Asy-
Syuja’i, dari kegelisahan inilah baru membuka SMA yang langsung berada
di bawah naungan pondok pesantren Asy-Syuja’i. sebagai penunjang
pendidikan para santri dan masyarakat setempat. Tempat belajar mengajar
jenjang SMA sama halnya dengan jenjang SMP vyaitu ruang kelas antara

laki-laki dan perempuan dipisah. Sementara semua fasilitas yang lainnya

83 Amalia Putri Salsabila, wawancara, Jember, 8 Juni 2021.
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seperti halnya perpustakaan, aula, lapangan, ruang labotarium, ruang
praktek, dll. Menjadi satu berada di gedung murid bagian laki-laki.

Ada 2 jurusan sebagai penunjang minat belajar siswa/siswi Yyaitu
jurusan IPS dan IPA. Karena para murid banyak yang minat jurusan IPS
dan tidak ada yang minat jurusan IPA, maka untuk sementara jurusan IPA
di tiadakan dan akan kembali di munculkan ketika ada murid yang minat
di jurusan IPA. Bakat yang dimiliki oleh para murid akan dikembangkan
di ekstrakulikuler yang sudah di sediakan oleh pihak sekolah, diantaranya
ialah Pramuka, Karate, hadrah, Tata Boga, Tata Busana, komputer,
pengembangan 2 bahasa (Arab dan Inggris), dIl.®*

B. Perkembangan Sarana prasarana

Setiap pondok pesantren pasti membutuhkan sarana prasarana untuk
menunjang atau melengkapi fasilitas yang ada di pondok pesantren. Terutama
untuk kelangsungan kegiatan belajar mengajar. Karena santri yang menimba
ilmu di pondok pesantren tidak hanya dari desa sekitar pondok pesantren saja,
melainkan dari berbagai desa lainnya. Maka dari itu pondok pesantren
menyediakan sarana prasarana sebagai penunjang kelancaran proses belajar
mengajar di pondok pesantren.

Kebanyakan para Kyai memulai pendidikan pesantrennya dengan

modal niat ikhlas dakwah untuk menegakkan kalimat-Nya, yang di dukung
sarana dan prasarana yang sederhana dan terbatas. Sering kita jumpai dalam

jumlah kecil pesantren tradisional dengan sarana prasarana yang megah,

8 Arum Setyowati, wawancara, Jember, 12 Juni 2021.
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namun para Kyai dan santrinya tetap mencerminkan perilaku-perilaku
kesederhanaan. Akan tetapi sebagian besar pesantren tradisional tampil
dengan sarana dan prasarana sederhana. Keterbatasan sarana dan prasarana ini
ternyata tidak menyurutkan para Kyai dan santri untuk melaksanakan
program-program pesantren yang telah dicanangkan. Mereka seakan sepakat
bahwa pesantren adalah tempat untuk melatih diri dengan penuh
keprihatinan.®®
Perkembangan sarana dan prasarana pondok pesantren Asy-Syuja’i
akan di jabarkan secara keseluruhan. Pondok pesantren telah mengalami
perkembangan sarana prasarana yang cukup signifikan. Perkembangan sarana
prasarana ini berkaitan dengan bangunan-bangunan yang ada di dalam pondok
pesantren sebagai penunjang proses kegiatan yang ada. Adapun perkembangan
sarana dan prasarana di jabarkan sebagai berikut:
1. Masjid/Mushollah
Masjid secara harfiah adalah tempat sujud, karena di tempat ini
setidaknya seorang Muslim lima kali sehari semalam melaksanakan shalat.
Fungsi tidak saja untuk shalat, tetapi juga mempunyai fungsi lain seperti
pendidikan dan lain sebagainya. Seorang Kyai ingin mengembangkan

pesantren, pada umumnya yang pertama-tama menjadi prioritas adalah

% Muhammad lhsan Alhusaeni Hijaz, Anisa Wahyuni, Wahyu Hidayat, “Tata Kelola
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren”, Madrasa: Jurnal Of Islamic Educational Management,
Vol. 2, No. 2 (2019), 51. (https://dx.doi.org/10.32940/mjiem.v2i2.220 )
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masjid. Masjid dianggap sebagai simbol yang tidak terpisahkan dari
pesantren.®®

Sebelum berdirinya pondok pesantren, mushollah yang berada di
depan rumahnya Kyai Syuja’ telah digunakan untuk anak-anak kecil
belajar mengaji dan bahkan sampai menginap. Pada tahun 1966 Kyai
Syuja’ berinisiatif memperluas mushollahnya yang di bantu oleh
masyarakat setempat. Karena banyak dorongan dari berbagai pihak, di
tahun 1970 musholllah di robohkan total dan di bangunkanlah masjid.

Dari tahun ketahun santri semakin banyak, sedangkan masjid ketika
sholat fardu penuh dengan santri, santriwati dan masyarakat sekitar yang
ikut berjama’ah. Melihat kondisi itu, di tahun 1982 Kyai Syuja’
membangun lagi mushollah yang terletak di belakang rumahnya sebagai
tempat sholat dan mengaji bagi santri putri. Kyai Syuja’ juga memperluas
ruang di dalam masjid agar mampu menampung santri dan masyarakat.
Untuk masjid yang sekarang ini telah direnovasi oleh Kyai Muklis pada
tahun 2002.

2. Kamar santri

Di awal berdiriya pondok pesantren tahun 1960 Kyai membuat kamar
dari anyama bambu untuk santri dan anak-anak desa yang akan menginap
setelah mengaji bersama dengan Kyai Syuja’. Untuk santri putri
ditempatkan di rumahnya beliau yang bagian belakang. Semakin banyak

santri yang menetap di pondok pesantren Asy-Syuja’i, Kyai Syuja’

% Ismail Baharuddin, “Tumbuh dan Berkembangnya Pesantren di Indonesia”, dalam
https://doi.org/org/10.24952/paedagoqik.v0i0.465. (6 Juli 2021).
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membeli tanah yang di tawarkan oleh salah satu warga, yang kebetulan
tanahnya terletak di belakang rumahnya beliau. Setelah itu dibangunkanlah
pondok pesantren putri Asy-Syuja’i. Tahun 1990 kyai Mukhlis sebagai
generasi ke-2 merenovasi sebagian kamar yang awalnya dari anyaman
bambu menjadi gedung. Tahun 1997 kamar santri sudah di rubah menjadi
gedung semua.
3. Aula dan Perpustakaan

Aula dibangun pada tahun 2001 sebagai pusat kajian belajar mengajar
pengajian weton untuk santri putra dan santri putri. Sedangkan
perpustakaan jadi satu dengan perpustakaan SMP yang terletak di gedung
santri putra.®’

4. Gedung SMP dan SMA

Untuk mampu bertahan dari keadaan zaman yang berkembang seperti
saat ini, maka pesantren pun dituntut untuk mampu berkembang mengikuti
zaman. Setidaknya ada dua cara yang dapat dilakukan yaitu Pertama:
merevisi kurikulumnya dengan manambahkan semakin banyak mata
pelajaran umum atau bahkan keterampilan umum di dalamnya, Kedua:
membuka kelembagaan dan fasilitas pendidikannya bagi kepentingan
umum.® Seperti halnya dengan Sekolah formal Asy-Syuja’i yang
dibedakan antara putra dan putri, dan letaknya berada di dalam ruang

lingkup pesanren. Untuk kegunaan gedungnya sediri pagi untuk sekolah

87 Mahsun kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.
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formal dan sore harinya untuk kegiatan Madrasah Diniyah santri dan

santriwati pondok pesantren Asy-Syuja’i.

Tabel 3.2
Sarana prasarana yang ada dipondok pesantren Asy-
Syuja’i

No. Nama bangunan Jumlah Keadaan
1. | Kamar santri putra 17 Baik

2. | Kamar santri putri 16 Baik

3. | Masjid 1 Baik

4. | Mushollah 1 Baik

5. | Aula 1 Baik

6. | Koperasi santri 2 Baik

7. | Dapur 2 Baik

8. | Kamar mandi 8 Baik

9. | Gedung SMA dan SMP 25 Baik

Sumber: Wawancara pengurus pondok pesantren Asy-Syuja’i.

C. Perkembangan Sosial Keagamaan

Pada hakikatnya sifat manusia bersifat sosial, yakni dapat mempelajari
interaksi antar sesama manusia lainnya. Hampir segala sesuatu yang Kkita
pelajari merupakan hasil hubungan kita dengan orang lain baik di rumah, di
sekolah dan lain sebagainya.

Pendidikan juga dapat di pandang sebagai proses sosialisasi, santri
dirasa perlu untuk dapat menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat dimana ia hidup. Kepribadian santri dalam beberapa hal tertentu
dapat ditentukan oleh perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari proses.
Setiap suatu lembaga dalam masyarakat dan kegiatan-kegiatan yang
disediakan oleh masyarakat dapat memberi hasil yang baik kepada para santri,

serta dapat mengupayakan untuk mensosialkan santri.®®

89S, Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 10.



53

Dengan itu para santri pondok pesantren Asy-Syuja’i mempelopori
kegiatan-kegiatan keagamaan bersama dengan masyarakat. Dari awal
perkembangan pondok pesantren kegiatan keagamaan menjadi ciri khas
tersendiri bagi para santri Asy-Syuja’i dan masyarakat setempat. Kedekatan
antara santri dan masyarakat memberikan ruang untuk selalu tolong
menolong. Berikut merupakan kegiatan sosial keagamaan para santri Asy-
Syuja’i:

1. Pemotongan dan Pembagian Hewan Kurban

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata kurban berarti
mempersembahkan kepada Tuhan seperti biri-biri, sapi, unta yang
disembelih pada hari raya lebaran haji. Kurban secara etimologi yaitu
hewan yang di kurbankan atau hewan yang disembelih pada hari raya Idul
Adha. Dalam hal ini penamaan sesuatu (ldul Adha) dengan nama
waktunya yaitu Dhuha (matahari naik sepenggalahan). Karena pada waktu
itulah biasanya ibadah kurban dilaksanakan.”

Kegiatan ini dilakukan pada hari raya Idul Adha, rutin setiap tahun
pondok pesantren Asy-Syuja’i menyembelih hewan kurban. Baik itu
hewan kurban dari pengasuh pondok pesantren Asy-Syuja’i, terkadang ada
juga masyarakat yang mempercayakan hewan kurbannya disembelih di

pesantren. Setelah melaksanakan Szholat Idul Adha para santri dan

" Jayusman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ibadah Kurban Kolektif”, Al-‘ddalah,
Vol. 10, No. 4 (2012), 436. (https://doi.org/10.24042/adalah.v10i2.297 )
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masyarakat sekitar berkumpul dan bekerja sama untuk menyembeli hewan
kurban dan membagi rata daging kurban kepada masyarakat desa.”
2. Santunan Anak Yatim

Bulan Muharam merupakan awal bulan tahun Hijriyah atau disebut
juga dengan tahun baru Islam, dan termasuk bulan santunan anak yatim.
Dianjurkan di bulan ini umat Islam memperbanyak sedekah termasuk pada
anak yatim dan piatu.”” Yatim berasal dari akar kata ya-ta-ma yang
mempunyai persamaan kata al-fard atau al-infirad (artinya kesendirian).
Jadi, anak yatim adalah anak yang di tinggal mati ayahnya ketika belum
dewasa. Apabila yang mati ibunya, anak tersebut dikatakan al- ‘aji. Dalam
bahasa Indonesia di istilahkan dengan piatu.”® Setiap Tanggal 10 Muharam
pondok pesantren Asy-Syuja’i mengadakan santunan anak yatim dan
piatu. Kegiatan ini di ikuti oleh para santri putra maupun putri, dan anak-
anak yatim yang ada di sekitar pondok pesantren. Anak yatim atau piatu
wajib didampingi oleh salah satu keluarganya yang tua. kegiatan acaranya
ialah pembacaan tahlil dan yasin untuk Kyai Syuja’, istrinya dan keluarga
besarnya, pembacaan Sholawat yang di iringi dengan seni Hadrah,
sambutan-sambutan, lalu di ujung acara pembagian bingkisan oleh Kyai
kepada anak-anak yatim dan piatu. kegiatan ini sebagai pengingat

sekaligus contoh terhadap masyarakat sekitar bahwa harta yang mereka

™ Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.

2 Abu Ziyad, Keutamaan Bulan Muharram,
https://d1lislamhouse.com/data/id/ih_keutamaan_bulan_Muharram.pdf , (16 juli 2021).

® ‘M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim: Mengungkapkan
Rahasia Keberkahan Menyantuni Anak Yatim (Jakarta: PT Wahyu Media, 2009), 2.
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punya sebagian harus disedekahkan kepada orang yang lebih
membutuhkan.
Pembagian Zakat Fitrah

Zakat merupakan suatu ibadah yang dipergunakan untuk kemaslahatan
umat sehingga dengan adanya zakat (baik zakat fitrah maupun zakat maal)
kita dapat mempererat tali silaturahmi dengan sesama umat Islam maupun
dengan umat lain. Zakat suatu kewajiban bagi umat Islam yang digunakan
untuk membantu masyarakat lain, menstabilkan ekonomi masyarakat dari
kalangan bawah hingga kalangan atas, sehingga dengan adanya zakat umat
Islam tidak ada yang tertindas karena zakat dapat menghilangkan jarak
antara si kaya dan si miskin. Zakat fitrah dinamakan al-fitri yang mengacu
kepada kata fitri yang artinya adalah makan. Dinamakan zakat fitri karena
terkait dengan bentuk harta yang diberikan kepada mustahiknya, yaitu
berupa makanan. Selain itu zakat ini dinamakan fitri juga karena terkait
dengan hari lebaran yang bernama fitri.”*

Masjid pondok pesantren Asy-Syuja’i membuka stan pembayaran
zakat fitrah untuk masyarakat sekitar, santri, maupun yang lainnya.
Menjelang bulan Ramadhan dapat 25 hari zakat fitrah yang sudah
terkumpul di bagi rata dengan timbangan 2 kg beras lalu ditaruh di
kantong plastik. Sedangkan yang membayar zakat fitrah dengan uang,
maka uangnya akan dibelikan sembako dan di bagi rata dimasukkan

kekantong plastik yang sudah berisi beras. Hari raya Idul Fitri kurang 3

Jurnal

" Joni Zulhendra, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Fitrah Dalam Bentuk Uang”,
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hari zakat fitrah di bagikan ke masyarakat desa oleh pihak panitia zakat
fitrah dan jajaran kepengurusan pondok pesantren Asy-Syuja’i.”
4. Maulid Nabi Muhammd SAW

Perayaan maulid Nabi bermula dari kekalahan umat Islam dalam
perang Salib pada abad ke-13. Oleh karena itu, Sultan Turki Ustmani,
Shalahuddin ~ Al-Ayyubi mencari cara bagaimana membangkitkan
semangat jihad di kalangan umat Islam. Diperoleh suatu cara yaitu,
mereka harus diingatkan kembali dengan tauladan semangat perjuangan
Rosulullah, menegakkan kalimat Allan SWT. Hal itulah yang melatar
belakangi adanya perayaan maulid nabi hingga saat ini dan tetap
berkembang.’®

Maulid Nabi diperingati oleh sebagian masyarakat Muslim dunia.
Salahuddin Al-Ayyubi mempelopori peringatan maulid Nabi untuk
mengingat perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan ajaran
agama Islam.

Pondok pesantren Asy-Syuja’i juga memperingati hari lahir Nabi
Muhammad SAW bersama dengan masyarakat sekitar. Pembacaan
Sholawat Nabi di iringi dengan seni Hadrah dan dzikir yang lainnya.
Kebiasaan masyarakat sekitar di acara maulid Nabi dari dulu sampai
sekarang ialah membawa 4 nasi kotak dan buah-buahan, di letakkan di
tengah-tengah masjid sedangkan para santri dan masyarakat duduk

mengelilingi nasi kotak tersebut. Setelah membacaan Sholawat Nabi dan

7> Siti Nur Fadilah, wawancara, Jember, 11 Juni 2021.
® Muhammad Sholikin, Di Balik 7 Hari Besar Islam: Sejarah, Makna dan Amanah
(Yogyakarta: Grudhawaca, 2012), 48-49.
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dzikir, nasi kotak dan buah-buahannya di bagi rata kepada yang hadir di
acara tersebut. Kegiatan ini hanya di ikuti oleh santri putra saja dan santri
putri membaca tiba’ dan Sholawat di aula.”’

5. Khoul Kyai Syuja’

Kyai dan tokoh ulama di pesantren memiliki kedudukan yang
istimewa dihadapan masyarakat luas, hal ini karena Kyai memiliki nilai-
nilai yang sempurna yaitu: (1) kredibilitas moral, (2) kepemimpinan
mempertahankan pranata sosial yang diinginkan, dan (3) sebagai tempat
memecahkan masalah masyarakat. Ketiga hal tersebut yang membentuk
figur Kyai sangat dihormati.”

Setiap tahunnya pondok pesantren Asy-Syuja’i mengadakan khoul
Kyai Syuja’ untuk mendo’akan dan mengingat kembali perjuangan beliau
sebagai awal pendiri dan perintis dari pondok pesantren Asy-Syuja’i.
kegiatan ini diadakan besar-besaran oleh pihak pengasuh pondok
pesantren, maka dari itu banyak dari para alumni, masyarakat sekitar,
warga luar Desa Rowotamtu, warga dari kecamatan bahkan luar
Kabupaten berdatangan. Denagn hal itu menandakan bahwa betapa
berpengaruhnya Kyai Syuja’ di mata masyarakat. Selain acara tahlil
bersama, ada pengajian umun yang mendatangkan Kyai dari luar kota

untuk memberikan tausiyah kapada masyarakat yang hadir.”

" Mistani, wawancara, Jember, 5 April 2021.
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6. Jam’iyyah Ratibul Hadad
Dikalangan pesantren rotibul hadad sudah tidak asing lagi, hampir
setiap pesantren pasti melakukan kegiatan rotiban atau rotibul hadad.
Seperti halnya di pondok Pesantren Asy-Syuja’i sebelum menjelang
magrib punya rutinitas wajib bagi para santri yaitu membaca ratibul hadad
bersama-sama. Untuk santri putri di mushollah, sedangkan santri putra di
masjid bersama dengan para ustadz dan kyai. Setelah selesai pembacaan
rotibul hadad di sambung dengan sholat magrib berjamaah. Untuk
kegiatan rotibul hadad bersama dengan masyarakat sekitar pondok
pesantren dilaksanakan pada hari selasa malam rabu.
7. Jam’iyyah Ratibul Hadad Kubro
Antara jam’iyyah rotibul hadad dan jam’iyyah rotibul hadad kubro
kegiatannya sama, Yyaitu bacaannya sama, juga bersama dengan
masyarakat. Namun perbedaannya terletak pada lokasi dan waktunya,
jam’iyyah rotibul hadad kubro jangkauannya lebih luas. Dilaksanakan
hanya satu kali dalam satu bulan, pada malam Jum’at Kliwon. Lokasinya
berpindah-pindah, bisa masjid kerabat, alumni dan terkadang undangan

dari masyarakat yang sering mengikuti jam’iyyah ritubul hadad kubro.®

8 Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.
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FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN ASY-SYUJA’I DI
DESA ROWOTAMTU RAMBIPUJI JEMBER DARI TAHUN

1960-2020

Menurut Mastuhu menjelaskan bahwa sekitar dua dasawarsa terakhir ini
pesantren mulai menurun harganya di mata bangsa, masyarakat, keluarga dan
anak muda. Pesantren dianggap kurang mampu memenuhi aspirasi mereka dan
tidak mampu memenuhi tantangan pembangunan. Sementara itu masuk pesantren
lebih murah dan mudah dibandingkan dengan sekolah umum, mereka memang
tidak ada syarat-syarat tertentu untuk memasuki pesantren, berapa saja, dan kapan
saja siswa dapat diterima. Namun hati mereka (masyarakat muslim) sebenarnya
mendua disatu segi mereka mengharapkan dan percaya pesantren dapat
memberikan bekal moral agama bagi anak-anak meraka dalam mengarungi
kehidupan modern, tetapi di segi lain mereka takut kalau pesantren tidak dapat
membekali kemampuan kerja anak mereka dalam menghadapi masa depannya.®

Sedangkan menurut Nur Kholis Madjid menjelaskan bahwa Kalangan
pesantren seharusnya merasa bersyukur, bahkan berhak untuk bangga, karena
meningkatnya perhatian masyarakat luas pada dunia pendidikan dan lembaga
pesantren. Dari sebuah lembaga yang hampir-hampir tak diakui eksistensi dan

peran positifnya, menjadi sebuah bentuk pelembagaan sistem pendidikan yang

8 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994). 20
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berhak mendapatkan "label™ asli Indonesia. Maka orang pun mulai membicarakan
kemungkinan pesantren menjadi pola pendidikan nasional.

Bahkan lebih dari itu, pesantren diharapkan dapat berperan menciptakan
dukungan sosial bagi pembangunan yang sedang berjalan. Sebuah dukungan yang
dinamis, spontan, dan langgeng. Apalagi jika kita kaitkan dengan keperluan untuk
menemukan suatu pola pembangunan yang bersifat "indigenous”, asli sesuai
dengan aspirasi bangsa Indonesia sendiri, maka akses pesantren untuk memenubhi
keperluan tersebut semakin besar. Tidak bisa kita pungkiri bahwa pesantren
adalah sebuah lembaga sistem pendidikan pengajaran asli Indonesia yang paling
besar dan mengakar kuat.®?

Dari penjelasan di atas kegiatan dan usaha yang telah dilakukan oleh Kyai
maupun Ustadz dan Ustadzah serta santri yang ada di pondok pesantren Asy-
Syuja’i tak lain untuk mencapai suatu tujuan. Perkembangan suatau pesantren
tidak lepas dari yang namanya faktor pendukung dan faktor penghambat. Begitu
pula dalam perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i juga memiliki faktor
pendukung dalam perkembangan pesantren dan faktor penghambat dalam
perkembangan pesantren.

A. Faktor Pendukung Perkembangan Pondok Pesantren Asy-Syuja’i
Berikut faktor-faktor pendukung perkembangan pondok pesantren Asy-

Syuja’i antara lain sebagai berikut:

8 Nurchalis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadina, 1997), 72.
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1. Peran Kyai Syuja’

Kyai Syuja’ adalah perintis awal berdirinya pondok pesantren Asy-
Syuja’i. Peran Kyai Syuja’ dalam pondok pesantren yang beliau dirikan
merupakan faktor utama dalam awal perkembangan pondok pesantren
Asy-Syuja’i sampai saat ini. Pondok pesantren yang Kyai Syuja’ dirikan
ini karena melihat kondisi masyarakat desa Rowotamtu khususnya di
dusun Curah Mluwo yang pada saat itu banyak terjerumus kelubang
maksiat. Sehingga membuat hati Kyai Syuja’ teriris melihat keadaan umat
Islam di Dusun Curah Mluwo tabu akan ajaran agamanya sendiri.

Melihat salah satu dari masyarakat masih ada yang menjalankan ajaran
Islam, dan mengajarkan mengaji anak-anak desa setempat, membuat Kyai
Syuja’ ikut terpanggil untuk merubah kondisi masyarakat Dusun Curah
Mluwo meskipun dimulai dengan hal yang paling kecil. Setidaknya ada
generasi penerus pejuang ajaran agama Islam walau itu hanya dengan
mengumandangkan adzan sebagai pengingat dan pemikat hati masyarakat
setempat dengan terpanggilnya untuk beribadah sholat fardu.®

2. Dukungan Dari Keluarga besar Kyai Syuja’

Keluarga besar Kyai Syuja’ adalah faktor pendukung utama dalam
berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i. Bukan hanya dukungan moral
yang diberikan oleh keluarganya namun, dukungan dana untuk

membangun pondok pesantren juga mereka berikan. Tanpa campur tangan

8 pairi, Wawancara, Jember, 30 Mei 2021.
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dari mereka pondok pesantren Asy-Syuja’i tidak akan berdiri sampai saat
ini.

Setelah Kyai Syuja’ wafat, dan kepemimpinan pondok pesantren
digantikan oleh putranya. Perkembangannya lambat laun semakin terlihat,
dengan terbentuknya yayasan pendidikan di dalam pondok pesantren Asy-
Syuja’i. Untuk menaungi lembaga-lembaga yang didirikan oleh KH
Mukhlisun Fuad Syuja’ dan dapat diakui oleh pemerintah. Jadi, peran
keluarga sangat membantu dalam pendirian dan perkembangan pondok
pesantren Asy-Syuja’i.?*

. Sarana dan Prasarana Yang Memadai

Pondok pesantren Asy-Syuja’i telah berkembang menjadi lebih baik.
Perkembangan ini tentunya juga di tunjang oleh sarana dan prasarana yang
memadai untuk para santri seperti masjid, mushollah, aula, perpustakaan
dan ruang kelas sebagai tempat pembelajaran dan pusat kegiatan para
santri, serta buku-buku agama sebagai penunjang pendidikan santri. Ada
juga kantin dan dapur umum untuk mempermudah kebutuhan santri.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka kegiatan
belajar mengajar di pondok pesantren Asy-Syuja’i berjalan dengan
lancar.®
Dukungan Dari Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren

Sebelum berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i, masyarakat sangat

mengenal baik keluarga Arbaiyyah yang berprofesi sebagai guru ngaji

8 Mukhlisun Fuad Syuja’, Wawancara, Jember, 2 September 2020.
% Mahsun Kholili, Wawancara, Jember, 18 Maret 2021.
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anak-anak kecil sekaligus mertua dari Kyai Syuja’. Sebelum mendirikan
pesantren, Kyai Syuja’ membantu mertuanya mengajar anak-anak mengaji
dari setelah Magrib dan sebelum Isya’. Lambat laun banyak masyarakat
yang menitipkan anaknya untuk belajar mengaji bersama beliau. Dari
kepercayaan masyarakat itulah yang menjadi modal utama dalam
mendirikan pesantren. Sekaligus keinginan untuk merubah kebiasaan
buruk masyarakat sekitar yakni sebagai wanita penghibur menjadi seorang
musim yang kembali kejalan yang Allah Ridhoi.

Dengan berdirinya pondok pesantren, selain mengajarkan mengaji
anak-anak kampung. Kyai Syuja’ juga menjadi jembatan masyarakat yang
kurang faham terhadap ilmu agama Islam. Juga menjadi pelindung
masyarakat ketika dalam situasi bahaya seperti tragedi G30S/PKI Yang
sangat meresahkan warga desa Rowotamtu dan seluruh masyarakat bangsa
Indonesia.®
Dukungan Dari Kelurahan

Dari awal berdirinya hingga berkembangnya pondok pesantren Asy-
Syuja’i. Banyak sekali dukungan-dukungan untuk merubah masyarakat
Dusun Curah Mluwo, salah satunya ialah dukungan besar dari Bapak
Kades. Pernah Bapak Kades mengusulkan kepada Kyai Syuja’ untuk
menutup jalan ke tempat lokalisasi. Namun Kyai Syuja’ melarangnya
karena menurut beliau setiap orang jalan hidupnya itu berbeda-beda.

Mungkin mereka bekerja seperti itu untuk menunjang hidup keluarga

8 Mistani, wawancara, Jember, 5 April 2021.
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mereka, jika mereka berkehidupan cukup tidak mungkin mereka akan
bekerja seperti itu.

Bapak Kades juga pernah berinisiatif untuk merobohkan tempat-
tempat lokalisasi agar tidak mencoreng nama pesantren yang kyai Syuja’
dirikan. Namun lagi-lagi Kyai Syuja’ melarangnya, karena jika tempat
mereka dirobohkan, mereka akan kerja dimana, mereka akan makan apa
nantinya. Belum tentu dengan cara merobohkan tempat mereka kerja, akan
membuat mereka berhenti melakukan maksiat. Adakalanya nanti mereka
akan bertaubat dengan sedirinya, dan akan menghancurkan tempat-tempat
yang sudah mereka huni dengan tangan mereka sendiri, jangan di paksa.®’
Dukungan Dari Para Alumni

Seiring dengan berkembangnya pondok pesantren Asy-Syuja’i,
tentunya telah banyak mencetak alumni-alumni santri dengan ilmu yang
sudah mereka dapatkan dari dalam pondok pesantren untuk diterapkan di
masyarakat. Antara alumni dengan santri yang masih menetap di pondok
pesantren bisa bertemu kembali di acara yang sudah dipersiapkan oleh
pihak pondok pesantren yaitu seperti khoul Kyai Syuja’ sebagai pendiri
pondok pesantren, dan reoni akbar pondok pesantren Asy-Syuja’i yang
diadakan setiap satu tahun sekali.

Dari acara tersebut pihak pengurus pondok telah mempersiapkan kotak
amal jariyah, tidak ada paksaan terhadap alumni untuk mengisi kotak

amal, seikhlasnya dari berapapun yang mereka berikan terhadap pondok

87 pairi, wawancara, Jember, 30 Mei 2021.
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pesantren. Mengingat reoni tersebut bertujuan untuk tetap menjaga tali
silaturrahmi terhadap Kyai, Nyai dan putra putrinya, serta dengan sesama
alumni. Hasil dari amal jariyah para alumni akan pengurus masukkan
kedana perkembangan pondok pesantren. Selain itu tak jarang dari para
alumni juga menitipkan anak mereka ke pondok pesantren Asy-Syuja’i.2®
Dukungan Dari Tenaga Pengajar Pendidikan

Kewajiban dari Ustadz dan Ustadzah membantu Kyai untuk mengajar
para santrinya. Memberikan akses kemudahan terhadap santri, apabila
santri merasa kesusahan terhadap pendidikan pondok pesantren. Santri
bisa langsung bertanya apapun terkait masalah ilmu agama maupun ilmu
umum terhadap ustadz dan ustadzah, karena kebanyakan santri merasa
sungkan apabila langsung bertanya kepada Kyai. Kebanyakan Ustadz dan
Ustadzah juga merangkap jadi guru pendidikan SMP dan SMA Asy-
Syuja’i. Jadi antara santri, guru sekolah, Ustadz dan Ustadzah hampir
setiap hari selalu bertemu lebih dari satu kali. Dari situ pula keakraban
santri terjalin dan juga tidak terlalu sungkan untuk mempertanyakan
pelajaran apa yang kurang dipahami oleh para santri.®®
Kinerja Kepengurusan Yang Baik

Dalam suatu proses perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i
pastinya tidak akan lepas dari Kinerja para pengurus yang turut serta dalam
mengembangkan pondok pesantren. Pengurus pondok pesantren harus

bersedia memberikan sumbangsih dengan ikhlas dan berharap ridho Allah,

8 Marissa, wawancara, Jember, 4 Juni 2021.
% Siti Nur Fadilah, wawancara, Jember, 11 Juni 2021.
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menjadi peran penting dalam perkembangan pondok pesantren. Dengan
adanya sistem kepengurusan yang baik, membuat jalan kehidupan di
pondok pesantren menjadi teratur serta berakibatkan baik bagi para santri.
Pengurus juga harus bisa mengayomi santri-santri dengan sifat dan sikap
yang berbeda-beda, serta memberikan contoh yang baik terhadap para
santri sebagai wakil dari Kyai dalam mengontrol kegiatan sehari-hari para
santri.
B. Faktor Penghambat Perkembangan Pondok Pesantren
Adapun faktor-faktor penghambat perkembangan pondok pesantren Asy-
Syuja’i antara lain sebagai berikut
1. Perilaku Para Santri Yang Susah di Atur

Semakin berkembangnya suatu pondok pesantren, maka bertambah
pula jumlah santri yang menetap. Dengan semakin banyaknya para santri
berdatangan ke pondok pesantren Asy-Syuja’i. Maka mengakibatkan
sulitnya mengatur setiap perilaku santri, karena pada dasarnya setiap sifat
dan sikap seorang santri itu berbeda-beda. Di pondok pesantren Asy-
Syuja’i santri yang melanggar peraturan yang telah di buat oleh pengurus
dan disepakati oleh pengasuh akan mendapat hukuman. Hukuman tersebut
agar santri yang pelanggar peraturan jera dan tidak akan mengulanginya
lagi, dan pelajaran bagi santri yang lain agar tidak melanggar peraturan

dari pengurus.®

% Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 18 Maret 2021.



67

2. Kurangnya Minat Anak Muda Pada Pesantren

Bangsa Indonesia sedang mengalami Kkrisis yang berkepanjangan,
terutama krisis moral. Memiliki ilmu yang tinggi tanpa dibarengi dengan
keimanan dan ketagwaan, dapat membahayakan dan merusak tatanan
hidup umat manusia itu sendiri. Karena akan melahirkan manusia-manusia
yang rakus yang hanya mementingkan diri sendiri tanpa mempedulikan
kepentingan umum.*

Perkembangan zaman membuat para pemuda yang berada di Dusun
Curah Mluwo Desa Rowotamtu lebih memilih sekolah negeri. Para orang
tuanya juga berspekulasi bahwa di sekolah negri lebih terjamin kualitas
pendidikannya dan tidak susah mencari pekerjaan. Sedangkan pendidikan
pesantren menurut mereka kurang memadai dengan keadaan yang
dibutuhkan oleh pemuda saat ini, dan jika keluar dari pondok pesantren
tidak jelas akan bekerja apa dan dimana.*

Meskipun pemuda sekitar pondok pesantren kurang minat dengan
pendidikan berbasis islami, tidak mengurangi minat dan semangat santri
baru yang berdatangan ke pondok pondok pesantren di setiap awal tahun
ajaran baru. Kebanyakan santri berasal dari desa tetangga atau kecamatan

tetangga.

' Aris Yuda Maful Ulum, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Mustabihul Ulum
Desa Dawung Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri”, Jurnal Skripsi pendidikan Sejarah, Vol.
2, No. 2 (2018), 5.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&qg=Aris+Yuda+maful+ulum&btnG=#d
=gs_gabs&u=%23p%3D0ZsnvlytPnwJ )

% Amelia Putri Salsabila, wawancara, Jember, 8 Juni 2021.
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3. Perilaku masyarakat pendatang di awal berdirinya pondok pesantren.

Nilai baru yang dibawa oleh pesantren adalah disebut dengan nilai
putih yaitu nilai-nilai moral keagamaan, sedangkan nilai lama yang lebih
dulu ada di dalam masyarakat, disebut nilai hitam, yaitu nilai-nilai rendah
dan tidak terpuji seperti mo limo atau 5 nilai, yaitu maling (pencuri),
madon (melacur), minum (minum-minuman keras), madat (candu), dan
main (judi).”® Melacur ialah pekerjaan perempuan di Dusun Curah Mluwo
sebelum bedirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i. Kebanyakan yang
bekerja sebagai pelacur ialah bukan masyarakat desa Rowotamtu,
melainkan dari desa tetangga atau dari kecamatan tetangga. Tetapi
spekulasi masyarakat tentang Dusun Curah Mluwo yang buruk
mengakibatkan di awal berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i sulit
diterima oleh selain masyarakat sekitar pesantren, karena hanya
masyarakat sekitar yang tahu tujuan berdirinya dan kegiatan di dalamnya
yang memang menginginkan perubahan yang lebih mengerti dalam agama
Islam.

Citra yang buruk masyarakat Dusun Curah Mluwo sangat melekat
dalam diri mereka sehingga membuat setiap orang yang akan ke Dusun
Curah Mluwo sudah dicurigai akan ketempat lokalisasi. Hal itulah yang
menjadi penghambat di awal berkembangnya pondok pesantren Asy-

5. 94

Syuja’i.

% Mastuhu, op.cit., 22.
% Mahsun Kholili, wawancara, Jember, 2 September 2020.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Pondok pesantren Asy-Syuja’i didirikan pada tahun 1960 oleh Kyai

Syuja’ di Desa Rowotamtu Kecamatan Rambipuji Jember. Kyai Syuja’ sendiri
berasal dari Madura, dan menetap di Desa Rowotamtu setelah menikah.
Dusun Curah Mluwo dikenal dengan tempat lokalisasinya oleh masyarakat
luas. Melihat kondisi itu Kyai Syuja’ merasa prihatin melihat kondisi umat
Islam yang justru jauh dari ajaran agama Islam sendiri. Untuk bisa
merubahnya Kyai Syuja’ memulai dengan perlahan dan lemah lembut. Beliau
mengajak masyarakat untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT
dengan cara berdzikir seperti membaca tahlil, yasin, rotibul hadad, dan
kegiatan itu tetap bertahan di tengah-tengah masyarakat hingga saat ini.

Selain itu, pesantren juga mempelopori kegiatan-kegiatan sosial
keagamaan di masyarakt seperti, penyembelihan hewan kurban di hari raya
Idul Adha, membuka Stan Zakat Fitrah dan pembagian Zakat Fitrah sebelum
hari raya Idul Fitri, santunan anak yatim, memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW, tahun baru Islam 1 Muharrom, khoul Kyai Syuja’. Dalam
hal pendidikan pesantren, Asy-Syuja’i mengalami perkembangan yang cukup
signifikan baik di dalam pesantren maupun di luar pesantren. Seperti
berdirinya sekolah formal menengah dan sekolah formal atas untuk di luar
pesantren, dan di dalam pesantren adanya Madrasah Diniyah. Hal itu tidak

lepas dari faktor pendukung perkembangan pondok pesantren Asy-Syuja’i.
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B. Saran
Berdiri dan berkembangnya pondok pesantren Asy-Syuja’i hingga saat
ini menandakan keberhasilan Kyai Syuja’ dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan di dalam ruang lingkup masyarakat yang jauh dari kebenaran.

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa Rowotamtu
Rambipuji Jember agar tetap menjalankan program yang sudah berjalan
dan yang akan berjalan dengan sebaik mungkin serta dapat bermanfaat
bagi masyarakat.

2. Bagi para pembaca skripsi sejarah perkembangan pondok pesantren Asy-
Syuja’i Desa Rowotamtu Rambipuji Jember tahun 1960-2020 ini dapat

berguna untuk menambah wawasan tetang sejarah pondok pesantren.
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber 1

Nama : K.H. Mukhlisun Fuad Syuja’

Alamat : Rowotamtu, Rambipuji, Jember

Umur : 65 Tahun

Status : Ketua Yayasan Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 2 September 2020

1. Bagaimana awal mula berdirinya pondok pesantren Asy-Syuja’i ?
Jawab :
Pesantren Asy-Syuja’i didirikan oleh abah saya sendiri, namanya Syuja’.
Namun masyarakat lebih mengenal dengan sebutan Mbah Syuja’ dari pada
Kyai Syuja’. Abah saya berasal dari Madura, kurang tahu jelasnya kapan
abah saya berada di Desa Rowotamtu. Yang saya tahu di tahun 1960 abah
saya mendirikan pesantren, dan kamarnya ada 2 kecil dan sangat
sederhana, terbuat dari gedek (bambu). Tahun 1952 kata umi saya
menikah dengan abah. Umi asli orang sini dan mbah saya atau abah dan
uminya umi saya dulunya mengajar ngaji anak-anak kecil.

2. Apa yang menyebabkan Kyai Syuja’ menikah dengan Nyai Arbaiyyah dan
menetap disini?

Jawab:



Dari cerita yang saya ingat abah menikah dengan umi karena perjodohan
dari mbah saya. Abah bertemu dengan mbah di mushollah depan
rumahnya mbabh, saat itu abah akan Sholat Magrib dan numpang istirahat
dan disitu banyak anak-anak kecil yang ikut sholat dan mengaji. Setelah
Sholat Isya’ abah masih di sana dan di Tanya-tanya sama mbah. Mbah
menawarkan abah untuk tinggal disini dan ikut mengajar ngaji di
mushollah itu, langsung abah menerima tawaran dari mbah. Bapat
beberapa tahun mbah menjodohkan anaknya yang perempuan dengan abah
agar abah tetap mengajar mengaji dan menetap di desa ini dan abah mau.
Apa tujuan dari Kyai Syuja’ mendirikan pesantren ?

Jawab:

untuk membentuk umat yang berilmu dan bertaqwa serta berakhlakul
karimah ke siapapun itu, ke yang lebih tua maupun ke yang lebih muda,
dan mencetak santri yang mampu menyebarkan ilmu dan agama di

masyarakat.

Narasumber 2

Nama

Alamat

Umur

Status

: Mahsun Kholili

: Rowotamtu, Rambipuji, Jember

:45 Tahun

: Ustadz dan Guru pondok pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 2 September 2020 dan 18 Maret 2021



1. Bagaimana biografi Kyai Syuja’ ?, dari tanah kelahiran, pendidikan,
keluarga sampai wafatnya beliau ?
Jawab:
Lahir di pulau Madura, tepatnya di Desa Taman Kecamatan Sampang.
Baliau putra dari Kyai Ali Murtadho di Madura dan Nyai Siti Aminah
yang terkenal dengan Mushollah Tiban atau Mushollah yang jadi dengan
sendirinya. Kalau nama hajinya beliau KH. Aminullah, baliau terkenal
sangat cinta terhadap para Ulama dan Habaib dan juga terkenal dermawan,
lebih-lebih kepada mushafir dan juga beliau dicintai oleh masyarakat
sekitar. Semenjak sama berada dipesantren Asy-Syuja’i, seringkali saya
bertemu dengan beberapa orang khususnya orang yang sudah sepuh-sepuh,
mereka itu kebanyakan berguru kepada beliau. Jadi beliau itu sangat
muhibbin cinta terhadap Ulama, jadi setiap harinya di pesantren ini tidak
pernah sepi dari habaib yang berkunjung disini. Pada waktu itu masih ada
beliau. Pada tahun 1987 yang menjadi Tasyid waktu itu adalah Al-Habib
Muhammad bin Ali Al-Habsy di Probolinggo, karena Kyai Syuja’ dengan
beliau masih saudara. Mereka bersaudara, dan mereka juga sering ketemu.
Dan paling lama tidak bertemu 1 minggu. Wafat di lingkungan pondok
pesantren yang beliau dirikan di Rowotamtu Rambiouji Jember karena
sakit. Di makamkan dipemakaman umum namun, disekat dengan tembok.
Di waktu itu banyak yang merasa kehilangan sosok beliau, bukan hanya
santrinya saja tetapi juga banyak masyarakat yang berduka atas

meninggalnya beliau. Saking banyaknya orang yang datang untuk



mendo’akannya sampai-sampai keranda beliau jalan sendiri ke tempat
pemakaman. istrinya Nyai Hajah Arbaiyah asli warga sini, mempunyai
keturunan 23 orang dan yang masih hidup sampai sekarang 3 orang yaitu,
Nyai Hajah Maryam, Nyai Hajah Siti Fatimah, KH. Mukhlisun Fuad
Syuja’. Untuk riwayat pendidikan Kyai Syuja’ banyak belajar bersama
dengan abahnya dan di beberapa pesantren Madura, untuk nama
pesantrennya saya juga kurang faham.

Dalam rangka apa Kyai Syuja’ datang ke Jawa ?

Jawab:

Setahu saya kebanyakan orang Madura datang ke Jawa itu karena faktor
ekonomi. Bisa dibilang %2 Syiar, ¥2 mencari ekonomi. Lalu akhirnya
menikah dengan orang Curah Mluwo Desa Rowotamtu. Sebab-sebab
menikah itu beliau menetap disini. Lebih detailnya saya kurang tahu
karena saya zamannya tidak nyambung dengan beliau. Kalau cerita dari
beliau sendiri karena perjodohan dengan Nyai Arbaiyyah, dan memang
dulunya dari Madura beliau tidak membawa apa-apa. Cuma yang dibawa
hanya selehai tasbih dan beliau hanya bisa berdzikir saja. Karena seperti
itu akhirnya banyak rizki dari Allah min haitsu layantasip karena beliau
merawat umat, cinta sama umat, karena tujuannya untuk menjunjung
tinggi agama Allah SWT. Jadi akhirnya ada rizki-rizki yang tidak terduga.
Dan mengangkat harkat dan martabat masyarakat Dusun Curah Mluwo
supaya lebih mendekatkan diri kepada Allah dari pada hanya urusan dunia

saja. Yang mana urusan dunia itu di sebut dengan maksiat. Dan hanya itu



yang beliau berantas oleh beliau. namun memberastasnya baliau tidak
dengan kekerasan, tapi dengan lemah lembut dan pelan-pelan.

. Mengapa Kyai Syuja’ banyak di cintai oleh masyarakat ?

Jawab:

Kyai itu lengkap, yaitu Kyai bisa segala-galanya bagi masyarakat. Bisa
jadi dokter, bisa jadi petani, bisa jadi pedagang, dan juga bisa jadi pelayan
masyarakat, itu seorang Kyai. Artinya ketika masyarakat itu ada kesulitan,
kesulitan dalam segi apapun, ini kebanyakan sowan kepada Kyai Syuja’.
Alhamdulillah yang sowan kepada beliau, apa yang di cita-citakan banyak
yang berhasil. Baik itu yang pedagang, petani, dokter, ssmuanya banyak
yang menadi PNS. Kyai Syuja’ itu orangnya fleksibel artinya beliau itu
suka sama siapa saja, dan beliau juga melayani siapa saja yang bertamu
kepada beliau, tidak pandang bulu, apa itu orang awam, apa itu orang
pemaksiatpun, beliau sama ratakan tidak ada yang di beda-bedakan.
Karena beliau juga sangat arif kepada masyarakat dan akhlakul
karimahnya terhadap siapapun bagus, maka para masyarakat sangat cinta
terhadap beliau. Mayoritas warga Desa sini banyak yang berguru/mengaji
kepada beliau, bukan hanya dari Desa sini juga dari Desa tetangga dari
luar kota juga ada.

Bagaimana perkembangan pesantren Asy-Syuja’i di bidang pendidikan ?
Jawab:

Pembelajaran di masanya Kyai Syuja’ sampai sekarang sama, tidak ada

perubahan tatanan pembelajaran dari dulu sampai sekarang. Cuma untuk



sekarang lebih ditambah lagi kegiatan belajar pendidikan formal dan
Madrasah Diniyah untuk di dalam pesantren. Pendidikan formal untuk
mengimbangi kebutuhan masyarakat. Kalau yang sistem dari Kyai Syuja’
itu tetap masih berlaku sampai sekarang seperti mengaji Al-Qur’an,
mengajian kitab salaf tetap itu tidak akan terkurangi. Di awal berdirinya
pesantren kegiatan belajar mengajarnya hanya dari ba’da Magrib sampai
Subuh. Karena waktu itu santri banyak yang berasal dari warga sekitar,

yang biasa disebut dengan santri nduduk (santri kalong).

18.00-18.50 sholat magrib dan membaca Al-Qur’an

19.00-20.00 sholat Isya’ dan mengaji kitab

1.00 istirahat (tidur)

04.00-06.00 Sholat Subuh, mengaji Al-Qur’an, lalu mengaji

kitab Sulam Supina

Cerita dari masyarakat setempat ketika terjadi peristiwa PKI banyak
masyarakat yang mengungsi di mushollahnya beliau. Dari situlah Kyai
mengajak masyarakat ikut dengan kegiatan anak-anak santri yang ada di
pesantren yang beliau dirikan dengan sederhana. Setelah kejadian PKI
tersebut, banyak masyarakat yang tetap tinggal di pesantren untuk belajar
ilmu agama terhadap beliau, dan banyak juga masyarakat yang
menitipakan anaknya kepada beliau dari itu masyarakat setempat atau
masyarakat luar kecamatan dan luar kota juga. karena semakin tahun santri

semakin banyak, dan ketika itu juga banyak dari pesantren yang lainnya



mengembangkan pendidikan pesantren dengan diadakannya Madrasah

Diniyah. Kemudian kegiatan belajarnya ditambah lagi.

04.00-04.30 Sholat Subuh dan membaca Al-Qur’an
04.30-06.30 mengaji Kitab

08.00-10.00 Madrasah Diniyah

12.00-13.00 Sholat Dzuhur dan mengaiji kitab
15.00-16.00 Sholat Ashar dan mengaji kitab

17.00 Ratibul Hadad

18.00-18.50 Sholat Magrib dan membaca Al-Qur’an
19.00-20.30 Sholat Isya’ dan mengaji kitab

Di zaman modern ini banyak masyarakat membutuhkan pendidikan formal
untuk anak-anaknya. Kemudian pesantren Asy-Syuja’i mulai mendirikan

SMP lalu disusul dengan berdirinya SMA. SMP di dirikan tahun 2003 dan

SMA tahun 2008.

04.00-04.30 Sholat Subuh dan membaca Al-Qur’an
04.30-06.00 mengaji Kitab

07.00-12.30 sekolah formal

12.30 Sholat Dzuhur

13.00-15.00 Madrasah Diniyah

15.00 Sholat Ashar

17.00 Ratibul Hadad

18.00-18.50 Sholat Magrib dan mengaji kitab

19.00-20.00 Sholat Isya’ dan mengaji kitab



20.00-21.00 Tagror

21.00-22.00 belajar pelajaran sekolah formal

Dan Untuk kegiatan 1 minggu 1 kali nya ada Tiba’ dan alat musik hadrah
dilaksanakan pada malam jum’at, Burdah pada malam selasa ba’da
Magrib, Khitobah pada malam selasa ba’da Isya’. Semakin canggih
teknologi tidak jarang para santri dan para murid sekolah formal
melanggar aturan yang sudah ditetapkan oleh yayasan. Agar tidak menjadi
suatu kebiasaan, pengurus atau guru atau ustadzah akan menghukum yang
melanggar tersebut agar yang melanggarmempunyai sifat jera.

. Apa tujuan dari Kyai Syuja’ mendirikan pesantren ?

Jawab:

Untuk mengurangi kemaksiatan di masyarakat Dusun Curah Mluwo. Dulu
itu Dusun Curah Mluwo tempatnya orang langkap (orang putih ada dan
orang hitam juga banyak). Kyai Syuja’ selalu berkata “kalau sumurnya
besar pecerannya juga pasti besar” maksudnya itu kalau tempat bermaksiat
itu banyak pasti yang terjerumus di dalamnya juga banyak. Baliau itu tidak
mengusik, mengusir, dengan sendirinya mereka tidak ada. Dulu tahun
1985 ada tersisa 10 tempat lokalisasi yang masih ada. Dan dulu kalau ada
orang yang mau ke Dusun Curah Mluwo sudah dicurigai akan ketempat
lokalisasi. Dan hal itu juga yang masyarakat luar Dusun selalu berfikiran
jelek terus dan hal itu yang secara tidak sengaja menghambat
perkembangan pondok pesantren meskipun Kyai Syuja’ tidak pernah

mempermasalahkan hal tersebut. Sekarang perasangka jelek dari



masyarakat itu bisa terhapuskan dengan sendirinya, Dan yang saya lihat
sekarang orang-orang itu ada yang insaf, bahkan ada juga yang sudah
berhaji, dan banyak juga yang sudah meninggal.

. Apa saja kegiatan sosial keagamaan yang ada di pondok pesantran Asy-
Syuja’i ?

Jawab:

Ada santunan anak yatim yang dilakukan setiap tanggal 10 Muharrom,
pembagian zakat fitrah yang dilakukan sebelum Idul Fitri tiba,
pemotongan hewan kurban pada Idul Adha, khoul Kyai Syuja’ dan
pengajian umum, Rotibul Hadad dilakukan setiap hari di masjid pesantren,
Rotibul Hadad Kubro pada malam Jum’at kliwon, jangkauannya lebih luas
terkadang di masjid, kadang juga di pesantren yang masih dari keluarga
atau sahabat Kyai.

Bagaimana perkembangan sarana prasarana pondok pesantren Asy-Syuja’i
?

Jawab:

Saya juga kurang tahu kalau dari awal mula berdirinya pesantren, yang
saya tahu itu dari tahun pembangunan mushollah untuk santri putri,
pembangunan sebagian kamar santri tahun 1990, lalu tahun 1997
pembangunan lanjutan sebagian dari kamar yang belum di renovasi,
renovasi majid tahun 2002, pembangunan aula tahun 2001 sebagai pusat
belajar mengajar kala itu. Untuk saat ini Alhamdulillah di pesantren sudah

termasuk memenuhi fasilitas yang dibutuhkan oleh santri, seperti kamar



santri, dapur, perpustakaan, aula, masjid, mushollah, kelas diniyah
meskipun masih harus bergantian dengan sekolah formal tetapi tidak
mengganggu keduanya.
8. Bagaimana riwayat pendidikan KH.Mukhlisun Fuad Syuja’ ?

Jawab:

Beliau menimba ilmu di pondok pesantren Fatihul Ulum Tanggu, pondok
pesantren Banyu Putih Lumajang, pondok pesantren Grenden Puger.
Selebihnya banyak mengaji di luar. Guru tulangnya beliau adalah abahnya
sendiri. Kyai Mukhlis selama di pendidikan sering diajak Habib Ahmad

bin Muhdhor melalang bualang.

Narasumber 3

Nama : Mistani

Alamat : Rowotamtu, Rambipuji, Jember

Umur : 69 Tahun

Status : masyarakat sekitar pondok pesantren Asy-Syuja’i &

keluarga jauh Nyai Arbaiyyah

Tanggal Wawancara : 4 April 2021

1. Aponapah mitorot selerah panjenengan tentang kyai Syuja'?
(Apa pandangan anda tentang Kyai Syuja’?)

Jawab:



Aponah enggi, mitorot abdinah mbah lanang kakdintoh selerah cek
sabbereh Kakdintoh. Menabi masyarakat kakdintoh nyebut ajuanan ( kyai
suka) kalaben sebeten mbah. Abdinah ekakditoh tak memanggi orang
akadiyeh selera ajunan ( Kyai Syuja’) meskeh kyai suja’ kakdintoh ekocaeh
kalaben ca'ocak se tak sae epereng, mbah Kyai Syuja’ kakdintoh tetep
sabber tak manngi dukanah kakdintoh. Sabeligeh kyaeh kakdintoh abeles
kalaben belesan budebu jek begguseh se akanduk hikmahhikmah de' oreng
se ca'ngocak kakdissah. Abdinah engeh dhimin kyaeh kakdintoh tak pateh
bennyak padebu, caepon kyaeh kakdintoh takok deddiyeh debu kakdissah
elokaeh atenah oreng laen tanpa esajjeh. Kyaeh kakdintoh tak poron e
yonjeng kaangguy abudebu akaemmah bisaos. Kyaeh kakdintoh takok
budebunah tak  sesual kalaben budebunah e bektoh
acaramahacaramah,kyaeh kakdintoh gik merasan tak manggil asel karnah
masayarakat e sekitarah gik bennyak alakoh dusah. Kalaben sikappah se
begus, sopan de' ka selaen, selerah tak manngi arenda agin oreng laen
senajjen kakdintoh sennok, maleng, tokoang judi, kyaeh kakdintoh tetep
begus de' oreng oreng kakdissak. Kalaben selerah sekappah se begus
oreng oreng kakdissak todus menabi tepanggi de' kyaeh.

(Apa ya, sabar banget Mbah Lanang itu. Kalau masyarakat daerah sini
bilangnya ke baliau itu dengan sebutan mbah. tidak pernah sebelumnya
aku menemukan orang seperti beliau, sekalipun beliau di katai kotor tidak
akan marah. Sebaliknya beliau memberikan jamuan yang baik kepada

yang mengatai. Yang saya ingat dulu itu beliau tidak terlalu banyak bicara,



katanya takut apayang dibicarakannya tanpa sengaja melukai hati orang
lain. Baliau juga tidak pernah mau di undang untuk berceramah oleh
siapapun dan dimanapun. Baliau takut perkataannya tidak sesuai dengan
apa yang nanti akan di sampaikan saat berceramah, baliau juga masih
merasa gagal karena muslim yang ada di sekitarnya masih banyak yang
melakukan dosa. Dengan sikapnya yang baik, sopan terhadap siapapun,
tidak pernah memandang orang lain rendah sekalipun itu pelacur, pencuri,
penjudi, beliau tetap memperlakukannya dengan baik. Dengan sikapnya
beliau itu para pendosa merasa sungkan setiap bertemu dengan beliau.)

. aponapah se panjenengan kauningih awal mulanah berdirinya pesantren
Asy Syuja'i tor kadihponah pandangan panjenengan?

(Apa yang anda ketahui tentang awal mula berdirinya pesantren Asy-
Syuja’i dan bagaimana pandangan anda ?)

Jawab:

Den guleh korang ngauningih jugen ghi, se e kauningih den guleh pondok
kakdintoh ampon bedeh e bektoh den guleh gik asakola SD sekitar omor
den guleh 10 taon. Karenah den guleh norok ngajih tor jehen nginep, sore
berangkat lastareh ngajih subuh ampon pleman, tor ngajinah e langger se
semangken ampon deddih masjid kakdissak eyadeen delemah kyaeh
muhlis, se santreh binik tempat sarenah e delemah mbah lake', tapeh se e
begiyen budih se semmak ka depor karenah dhimin delemah kene' tak
same sareng se semangken kakdintoh. Dhimin e budinah delem kyaeh se

semangken deddih ponduk binik tempat umum menabi ampon magrib



ampon rammih kakdissak, bennyak oreng oreng tor e yadeen bdeh santreh
ngajih. Tapen kyaeh adebu” Odik reah de bideh, bedeh bektonah oreng
oreng roah bekal atobet". Teros tana se etempateh ponduk binik
semangken ejuel ka mbah lakek teros ebedih pondukponduk. Menabi
santreh dhimin sareng santreh semangken cek bidenah, menabi dhimin
santreh colokan nakal contohnah den guleh menabi ngajih sobbu nyaren
menabi ampon jegeh ampon lastareh ngajih, toeladeng e seram aing
sareng kancah se laen, kakdintoh saben areh arah den guleh
nyarennyaren. Ngajinah kakdissak beb awal Safina- Sullam.

(Saya kurang faham juga ya, yang saya tahu pondok ini ada saya masih SD
paling sekitar umur 10 tahun. karena saya ikut mengaji juga dan menginap,
sore berangkat lalu pulangnya setelah mengaji subuh dan dulu tempat
mengajinya di mushollah atau yang sekarang jadi masjid di depan
rumahnya Kyai Mukhlis, yang perempuan tidurnya di rumahnya mbah
lanang tapi yang bagian belakang yang berdekatan dengan dapur karena
memang dulu rumahnya kecil tidak sebesar yang sekarang. Dulu itu
dibelakang rumahnya beliau, yang sekarang jadi pondok putri itu asalnya
tempat lokalisasi, waktu menjelang magrib disitu itu sudah ramai banyak
pengunjungnya dan yang di depannya sedang mengaji. tetapi baliau selalu
berkata “hidup orang itu berbeda-beda, ada masanya mereka nanti untuk
bertaubat”. Lalu akhirnya tanah yang ditempati bangunan santri putri
sekarang di jual ke mbah lanang dan dijadikan pesantren. Kalau santri dulu

dan sekarang berbeda, dulu kebanyakan santrinya colokan dan nakal



seperti saya kalau mengaji subuh tidur dan bangun-bangun udah selesai
terkadang disiram air sama teman yang lain, dan itu hampir setiap hari aku
seperti itu, namanya juga ngantuk ya tidur. Ngajinya dulu itu masih awal
sulam safina.)

. Aponapah bisaos kegiatannah sosial keagamaan se ekaloh santreh lake'
sareng santreh bini' ponduk pesantren Asy- Syuja'?

(Apa saja kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh santri dan
santriwati pondok pesantren Asy-Syuja’i ?)

Jawab:

Aponah ghi, enggi sedekah ka nak kanak yatim tapeh den guleh tak
ngauningih karenah den guleh tak norok kakdintoh. Len bulen muharrom
kakdissak aleng aleng padukoan Curah Mluwo asareng nak kanak kenek
tor abektah salon kaannguy alengkapeh sopajeeh tambeh rammeh. Maulid
nabi atabeh molotan se den guleh kauningih dhimin epakon nyabek naseh
empat taker kakdissak, soallah dheri dhimin ampon se kakdintoh tor cuma
oreng lake' beihbeih menabi bhini' bunten. Zekat fitroh tor Haullah mbah
lakek kakdintoh den guleh cuma ato bentoh edepor ajegeh tomang.

(Apa ya, santunan anak yatim tapi aku tidak tahu seperti apa karenkan
tidak ikut. Bulan muharrom keliling Dusun Curah Mluwo bersama dengan
anak-anak kecil dan membawa salon sebagai pelengkap supaya kelihatan
lebih ramai mungkin. Maulid Nabi yang aku tahu di suruh meletakkan 4

kotak nasi itu aja, soalnya dari dulu seperti itu dan itu hanya diikuti oleh



laki-laki saja. Zakat fitrah, dan khoulnya mbah lanang. Itu aku hanya

bantu-bantu di dapur saja bagian jaga tungku.)

Narasumber 4

Nama

Alamat

Umur

Status

: Subari

: Rowotamtu Rambipuji Jember

: 73 Tahun

: Masyarakat Sekitar pondok pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 5 April 2021

1.

Kadih ponapah pendapatah panjenengan tentang kebeennah masyarakat
Rowo Tamtu sebelum bedenah pesantren Asy-Syuja’ ?

(Bagaimana pendapat anda tentang kondisi masyarakat Desa Rowotamtu
sebelum berdirinya pesantren Asy-Syuja’i ?)

Jawab:

Disah Rowotamtu kakdintoh leber, masyarakat den guleh jugen korang
ngauningih kadih ponapah. Se kauningih den guleh enggi cuma'
masyarakat sekitar kakdintoh bisaos, tor masyarakat kakdintoh dhimin
terkenallah masyarakat se angko tor nakal, cuma tak sekammbinah karena
masyarakat jugen bennyak tak rok norok ka bebetek kakdissak otabeg
terjerumus ka kakdissak. Dherih kakdissak masyrakat Curah Mluwo
ampon terkenal e kalangan masyarakat sebagai tempatah sennok. Judi,

ngadduh ajem, pemabuk. Deddih kakdissak dherih masyarakat luar dusun



Curah Mluwo, karnah tempatah e Dusun Curah Mluwo enggi ecapok jhu
been jugen. Mattoah kyaeh dhimin kakdissak sebagai guruh ngajih menabi
malem menabi siang ke sabesabe tor kebbun.

(Desa Rowotamtu itu luas jadi, masyarakatnya juga saya kurang tahu betul
sepeti apa. Yang saya tau itu hanya masyarakat sekitar sini saja, dan
memang sekitar sini itu dulu masyarakatnya terkenal pembangkang, nakal.
Namun tidak semua, karena ada juga yang tidak ikut terjerumus. Dengan
seperti itu Dusun Curah Mluwo ini telah terkenal di kalangan masyarakatt
luas sebagai tempat pelacur. Dan itu tidak diketahui oleh masyarakat luas
juga bahwa kebanyakan dari pelacur, pemabuk, nyambung ayam, judi itu
sendiri dari masyarakat luar Dusun Curah Mluwo, karena memang
tempatnya di Curah Mluwo jadi ya kena jeleknya juga. mertuanya beliau
itu dulu sebagai guru ngaji anak-anak desa kalau malam, siangnya di
sawah, dikebun.)

. Ponapah panjenengan se kauningih tentang berdirinya pesantren Asy-
Syuja'?

(Apa yang anda ketahui tentang berdirinya pesantren Asy-Syuja’i ?)
Jawab:

Den guleh se engak dhimin nak kanak disah se ngajih ka mattowanah
kyaeh lebbi lebbi epakon nginep sareng oreng tuanah, jugen caen bapak
eng guleh "Lebih begus tedung e mosolla ajer ngajih ketembeng neng
eroma tak ngamuh apahapah, gun nembeih plengen tor ghun agebi peggel

ka oreng tuah™ Kakdissak bapak se egebey ocak menabi den guleh males



ka angguy ngajih. Kyaeh kakdissak menabi tak salah enggi kakdintoh
dherih  madureh deddih epakon morok ngajih nak kanak disah.
Saammponah araji kyaeh abedih dueh kamar kenek tor sederhana
esamping abedih kamar jugenan abedih mosolla ka angguy nak kanak se
epassraeh de' kyaeh. Menabi artenah monduk enggi monduk bisaos
caepon dherih tan tretanah awallah semonduk ka kyeah. Se amponah
perang PKI ampon jen bennyak santrenah tor jugen kyaeh ngomongin
tana ebudih delem pas ebedih pesantren bhini'. Se ampon kakdissak
mosollanah eyobe masjid karenah ampon tak kebueh ka angguy abejeng,
tor masyarakat Abejeng jamaah e kakdissak, menabi Magrib sareng Isyak
e kakdissak, siangah ka sabe.

(Yang saya ingat itu dulu anak-anak Desa yang mengaji sama mertuanya
beliau itu memang kebanyakan disuruh menginap oleh orang tuanya. Dan
katanya bapak saya “lebih baik tidur di mushollah belajar mengaji, dari
pada di rumah juga tidak ngapa-ngapin. Tambah pusing yang melihatnya
dan kadang bikin emosi orang tua” itu yang bapak saya ucapkan ketika
saya malas untuk mengaji. kyai itu kalau tidak salah berasal dari Madura
dandi suruh ikut mengajar mengaji anak-anak Desa. Setelah menikah
beliau membuat 2 kamar kecil dan sederhana di samping musholah untuk
anak-anak yang dititipkan ke beliau, kalau artinya ya mondok itu itupun
katanya masih bau saudara yang awalnya mondok ke beliau. Setelah
perang PKI mulai banyak santrinya dan membeli tanah yang dibelakang

rumahnya dijadikan pesantren putri. Lalu mushollah beliau rubah menjadi



masjid karena mushollahnya tidak memuat yang akan melaksanakan
Sholat, dan masyarakat sholatnya berjamaah disana, kalau Magrib sama
Isya’ banyak yang sholat disana dan kalau siang pada ke sawah.)

Ponapah bisaos kegiatannah ke agemaan sareng masyarakat deri dhimin
sampe semangken se gik tetep elaksanaagin ?

(Apa saja kegiatan-kegiatan keagamaan bersama dengan masyarakat yang
ada dari dulu lakukan hingga bertahan sampai sekarang ?)

Jawab:

Enggi, akadiyeh tahlilan jumat kakdissak, ampon bdeh dherih dhimin gik
masa nak kanak ngajih e musolla. Macah Yasin sareng Tahlil se edeppoeh
langsung oleh kyeh e sabben malem jumat. Tapeh akadiyeh beeni engak
semangken se bennyak ehadereh sareng epon masyarakat. Saammponah
peperangan PKI masyarakat benyak se norok tahlilan tor jugen bennyak
se monduk e kakdissak. Tor se amponah tahlilan bennyak se apareng
de'eren sareng ollenah nen panenan kaangguy e ola sareng rajinah kyaeh,
sebelummah cuma e parengin krecek kukus sareng aing terkadengg cuma
sabbereng kukus bisaos, cuma oreng dhimin e parengin kukus sareng aing
pote ampon cek asokkorah tor senneng. Ada Sarween e areh Senin malem
selasah tor same sareng tahlilan elaksanaagin sabben sabben roma se
norok kegiatan kakdissak

(Seperti tahlilan malam jum’at itu, sudah ada sejak dulu masih anak-anak
Desa mengaji di Mushollah. Baca Yasin dan Tahlil yang dibimbing oleh

beliau disetiap malam Jum’at, tapi bukan seperti sekarang yang banyak



dihadiri oleh masyarakat. setelah peperangan PKI itu banyak yang ikut
tahlilan dan banyak yang nyantri disana. Dan setiap tahlilan banyak yang
ngasih makanan atau hasil panen mereka untuk di masak oleh istrinya
beliau, sebelumnya hanya dikasih Qetela kukus dan air putih, terkadang
singkong kukus gitu aja, tapi yang namanya orang dulu dikasih seperti itu
sudah senang. Ada Sarwaan dilaksanakan pada Senin malam Selasa. Itu
sama seperti Tahlilan biasanya bergantian dirumahnya warga yang iku

saja.)

Narasumber 5

Nama

Alamat

Umur

Status

: Pairi

: Rowotamtu Rambipuji Jember

: 87 Tahun

: Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 30 Mei 2021

1.

Dekremmah pendapattah empiyan tenatng masyarakat lambek gik tepa’en
tadek ponduken Asy-Syuja’i nikah ?

(Bagaimana pendapat anda tentang masyarakat dahulu sebelum berdirinya
pesantren Asy-Syuja’i ?)

Jawab:

Masyarakat gi ngaknikah, benyak se deteng ka Dusun Curah Mluwo

nehak gebei nyareh lakoh. Tapeh lakonnah kak roah tak bender. Mun



warga kanjeh dibik kabenyaen se areh-arehnah gi neng sabeh, neng
kebun, tapeh bedeh kiya deri masyarakat kanjeh nok norok ka kenengnah
sennok, kenengnah judi, nyambung ajem. Nyamannah mun pol kompol bik
reng tak bender, ye benyak sekonnien tanorok.

(Masyarakatnya ya begitu, banyak yang datang ke Dusun Curah Mluwo
untuk mencari kerja. Tapi begitu kerjaanya tidak benar. Kalau untuk warga
sini kebanyakan sehari-harinya di sawah, di kebun, tetapi ada juga yang
dari masyarakat sini ikut ke tempat pelacur, judi, nyambung ayam,
namanya juga sudah kumpul dengan orang tidak benar, banyak sedikitnya
ikut masuk ke dalamnya.)

. Dekremmah pendapattah empiyan tentang peranah Kyai Syuwja’ delem
ngube masyarakat Desa Rowotamtu ?

(Bagaimana pendapat anda tentang peran Kyai Syuja’ dalam merubah
masyarakat Desa Rowotamtu ?)

Jawab:

Baliau kak ruah sabber orengah, tak pernah gir gigir, akhlakkah begus,
tak pernah mendeng oreng deri bek lembek en ngak napah. Mun bedeh se
deteng dek kyaeh agebey belajar ngajih, belajar bejeng gi seneng
kyaennah neremah, etonton pon eajerin bereng santreh se laen kakruah.
Lambek ka budinnah compoen kyaeh kakrauh bedeh kenengnah sennok
benareh rammih napa poleh mun malem. Tapeh tak pernah beliau negur
gi diggel pon napah pon se lakoknah reng oreng kakruah. Gi paleng mun

bedeh oreng se abejengah tapak an adzan gi beliau nginjemagin sarung



betabeen ruko gebey abejeng. Lembek pernah pak camat deteng ke kyaeh
ngocak pak camat “kenengan kak ruah kyaeh bik den guleh etotopah
jelennah ka kenengnah sennok kakruah”, “napah tak lebih bagus mun
eporosak beih kenengnah kakruah, gi mak le tak aganggu ka nak kanak se
belajar ngajih ka ben jenengan”. Tapeh beliau ngelarang gi ngucak ka
pak camat “mun kenengnah reng oreng alakoh kakruah epeancor otabeh
jelennah etotop terus oreng-oreng kakruah alakoh ka emmah, mereka
angakannah napah, gi mun oreng-oreng kakruah lakoh engak senikah gi
gebey aberik ngakannah anak en. Diggel pon jelen odik en oreng kakroh
en laen, gi mun bik bileh bedekalannah degik anekah ye sadar dibik pon.
Percoma mun oreng-oreng ngak roah eojeh degik gik nyareh kenengan
laen gebey sennok. Gi padeh beih tak bisa me obe gik en, mun ekanjeh mik
pola reng oreng kakroh gik endek abejeng mun tepeen adzan, anorok
ngajih Al-Qur’an”. Pas bedeh perang PKI lambek benyak masyarakat se
angetek ka compok an kyaeh, bedeh se elangger ben romannah tak kebuek
gebey anampung warga kakroah. Senjatanah kyaeh lambek tepaken
ngelaben PKI nekah ngangguy artak ben genikah benyak se tak mole pacet
tedung ka ponduk gebey belajar agemah sareng kyaeh

(Baliau itu sabar banget, tidak pernah marah terhadap siapaun, akhlaknya
bagus, tidak pernah memandang orang dari masa lalunya seperti apa. Jika
mereka datang ke baliau untuk belajar mengaji, belajar sholat dengan
senang hati beliau menerimanya, menuntunnya untuk sama-sama belajar

dengan santri yang lain. Dulu itu dibelakang rumahnya beliau ada tenpat



pelacur, dan setiap harinya ramai apalagi kalau malam. Tetapi beliau tidak
pernah menegur apa yang mereka lakukan. Paling kalau diantara mereka
ada yang mau sholat ketika ada adzan, beliau selalu meminjamkan sarung
atau mukena untuk mereka pakai. Dulu Pernah Pak Kades datang ke beliau
berkata “ apa mau saya tutup jalan menuju ke tempat pelacur”, “apa tidak
sebaiknya dirobohkan tempat itu, agar tidak mengganggu anak-anak yang
belajar mengaji bersama beliau. Namun beliau melarangnya dan berkata
“kalau tempat mereka bekerja dirobohakn atau jalannya ditutup, mereka
akan kerja dimana ?, mereka akan makan apa ?, mungkin saja mereka
kerja seperti ini untuk memberi makan anak-anaknya. Biarkan dulu, jalan
hidup setiap orang berbeda-beda. adakalanya nanti mereka akan bertaubat
dengan sendirinya, percuma mereka di usir, nanti juga mereka akan
mencari tepat lain untuk melacur, sama saja tidak akan merubahnya. Kalau
disini mungkin mereka msih mau sholat ketika adzan, ikut mengaji Al-
Qur’an”. Waktu ada PKI dulu banyak masyarakat yang berlindung ke
baliau, sampai ke mushollah dan rumahnya tidak muat untuk menampung
warga. Senjatanya beliau itu dulu kalau melawan PKI sama kacang hijau.
Dan setelah itu banyak yang menetap disana untuk belajar agama bersama
beliau.)

Napabeih kegiatan keagemaan se pon bedeh deri lambek ben tetep bedeh
sampek setiah ?

(Apa saja kegiatan keagamaan yang ada dari dulu hingga bertahan sampai

sekarang ?)



Jawab:

Bedeh yasinan tepak en kemis malem jum’at, sarween senin malem
selasah, rotiben benareh deri pokol 5 sore sampek parak magribeh.
Masyarakat sekonnik se norok rotib tak padeh bik sarween bik yasinan,
mun rotiben elaksanaagi neng masjid ponduk, mun yasinan bik sarween g
elaksanaagi ebungkonnah warga agentian.

(Ada Yasinan Kamis malam Jum’at, Sarwaan Senin malam Selasa,
Rotiban setiap hari dari jam 5 sampai menjelang Magrib. Masyarakat
sedikit yang ikut hanya orang tua seperti saya saja yang ikut. Rotiban tidak
sama dengan Sarwaan dan yasinan, kalau Rotiban dilaksanakan di masjid
pondok, kalau Yasinan dan Sarwaan kelilling dirumah warga bergantian.)
Napabeih kegiatan sosial keagemaan se elakonen santreh lakek bik
santreh binek epondhuk Asy-Syuja’i ?

(Apa saja kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh santri dan
santriwati pondok pesantren Asy-Syuja’i ?)

Jawab:

Biasanah gi anyambelih kurban, santreh norok anatah deging ben e
masok agi delem kresek ebegiyeh ka warga disah an. Mun zakat petrah
gule ka masjid, neng kassak gibedeh santreh se anyatet ben merengin
anuntut becah du’ak zakat petrah. Mung molod ka masjid ponduk bereng
santrenah kyai pon amacah Sholawat Nabi

(Biasanya itu menyembelih hewan kurban, santri ikut menata daging dan

dimasukkan ke dalam kresek untuk dibagikan ke warga Desa. Kalau zakat



fitrah saya ke masjid, disana ada santri yang akan mencatat dan menuntun
membaca niat zakat fitrah. Maulid Nabi kondangan ke masjid pondok

bersama dengan santri yang lainnya membaca Sholawat Nabi.

Narasumber 6

Nama : Marissa

Alamat : Petung Bangsalsari Jember

Umur : 27 Tahun

Status : Alumni Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 4 Juni 2021

1. tahun piro samian mondok dek Asy-Syuja’i ?
(tahun berapa anda di pondok Asy-Syuja’i ?)
Jawab :
3 taon aku mondok dek Asy-Syuja’i. Taon 2007 pertengahan sampek 2010
pertengahan, wong aku mauk SMP ne tok dek kono.
(3 tahun saya berada di pondok Asy-yuja’i. dari pertenghan tahun 2007
sampai pertengahan tahun 2010, pada waktu itu saya masih akan masuk
SMP Asy-Syuja’i).

2. delok pondok Asy-Syuja’i biyen bek saiki, menurute samian opo ae
perkembang seng ono dek pondok Asy-syuja’i ?
(melihat pondok Asy-Syuja’i yang dulu dan sekarang, menurut anda apa

saja perkembangan di pondok Asy-Syuja’i ?)



Jawab:

Opo yo, tepak aku sek mondok kae kamare saitik dadi lek turu desel-
deselan, kadang turu dek mushollah. Lek kate sekolah kadang gak nutut
ados, kan sek gak gawe sanyo dadi ngangsu iku sek durung ngenteni
antriane. Teros sekolahe sek gak teratur tempate, soale pas iku kelase gor
saitik dadi disik-disik an sopo disek seng manggoni. Lek pas gak nemok
nggon yo dek mushollah, neng ngarepe kamar, kadang yo ngampong neng
terese kyai. Tapi lek saiki wes apik, kamar akeh, kelas lengkap gk kurang
meneh. Yo intine saiki lebih teraturlah ketimbang biyen.

(apa ya, waktu aku masih di pondok itu dulu kamarnya sedikit jadi, kalau
tidur sempit-sempitan, terkadang ada yang tidur di mushollah. Kalau mau
sekolah terkadang tidak ada waktu buat mandi, dulu itu tidak ada mesin air
jadi masih pakai sumur kerek, itu masih belum buat nunggu antrian tempat
mandi. Terus dulu sekolahnya masih kurang tempat atau kelas buat belajar
mengajar, pada waktu itu kelasnya ada sedikit jadi, murid bersaing dengan
kelas yang lain agar dapat belajar didalam ruangan. Kalau tidak ada ruang
kelas ya belajar di mushollah, di depan kamar santri, terkadang juga
belajar diteras rumahnya Kyai. Tetapi kalau sekarang sudah bagus
kamarnya banyak, kelas lengkap tidak kekurangan lagi. ya intinya
sekarang lebih memadai dari pada dulu.)

. Kholane Kyai Syuja’ biasane acarane opo ae?

(apa saja kegiatan acara Khoulnya Kyai Syuja’?)

Jawab:



Moco Tahlil, Yasin, ngerungokno pengajian wes. Pengajian umum dadi yo
akeh seng ngunjungi. Uduk mek alumni bek santrine tok.

(Membaca Tahlil, Yasin, lalu mendengarkan pengajian. Pengajiannya
untuk umum jadi banyak yang datang, bukan hanya alumni dan santri
saja).

. Biasane lek khoulKyai Syuja’ opo di tarek iuran teko alumni ?

(apa alumni dimintai iuran kalau khoul Kyai Syuja’ ?)

Jawab:

Nggak, yo seng kate ngekei yo ngekei seng nggak yo enggak, sak duwene
alumni wes, kadangan yo cuma gowo gulo, beras, mie mudo. Kan onok
kotak amal yo dele dek kotak amal iku kan yo podo bae asline. Masio dele
saitik akehe gak ketok, tapi biasane lek dele dek kotak amal yo semunu
wes lek wong deso paling akeh yo 10 ewu.

tidak, untuk yang mampu memberi ke pesantren ya silahkan, kalaupun
tidak punyaya tidak apa-apa, semampunya alumni mau ngasih berapa ke
kyai. Terkadang hanya bawa sembako seperti, bawa gula, beras, mie
kuning. Dan juga di pesantren ada kotak amalnya, jadi meskipun tidak
memberi apa-apa ke keluarga Kyai dan hanya memberikan sedikit
uangnya di kotak amal juga sama. Meskipun memberi sedikit atau banyak
tidak kelihatan. Tetapi kalau naruh uang ke kotak amal ya begitulah kalau

orang Desa paling banyak 10 ribu.



Narasumber 7

Nama

Alamat

Umur

Status

: Amalia Putri Salsabila

: Rowotamtu Rambipuji Jember

: 15 Tahun

: Murid dan Satri Kalong Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 8 Juni 2021

1. Siapa nama putra dan putrinya Kyai Mukhlis ?

Jawab:

Gus Robith Firdaus, Ning Rofigoh, Gus Nailul Mafahim.

2. Siapa nama istrinya Kyai Muklis dab berasal dari mana?

Jawab:
Nyai Hajah Umi Kultsum, biasanya dipanggil sama Nyai Um. Beliau dari
Probolinggo.

3. Apakah Kalau kegiatan Madrasah Diniyah ada ujiannya dan pelaksanaan

ujian Diniyah sama tanggalnya dengan ujian sekolah formal ?

Jawab:

Ada, tergantung dari jadwal kegiatan dari pondok pesantren itu sendiri dan

itu biasanya akan di musyawarahkan oleh para Ustadz dan Ustadzah.

4. Apa saja sarana prasarana yang ada di pondok Pesantren dan sekolah Asy-

Syuja’i ?

Jawab:



ada mushollah, masjid, aula, dapur, kantin, dan kamar. Untuk santri putri
ada 17 kamar dan santri putra ada 27 kamar. Perpustakaan ada di ndalem
Selatan gabung dengan sekolah induk. Ruang labotarium ada, namun
punya SMA proses renovasi jadi untuk sementara waktu di gabung dengan
ruang labotarium SMP.

Untuk SMP ada berapa kelas dalam dari kelas 1 sampai kelas 3 di tahun
20207

Jawab:

Semuanya ada 6 kelas, 3 kelas untuk perempuan dan 3 kelasnya lagi untuk
laki-laki. Jadi, antara kelas laki-laki dan perempuan dipisah. Untuk
perempuan ada di dalam pondok pesantren putri, dan untuk kelasnya laki-
laki tidak begitu jauh dari pesantren. gedung laki-laki lebih banyak dari

pada punya perempuan.

Narasumber 8

Nama

Alamat

Umur

Status

: Arum Setyowati

: Nogosari Rambipuji Jember

: 25 Tahun

: Guru SMP dan SMA Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 12 Juni 2021

1.

Apakah sekolah SMP dan SMA termasuk ke dalam Yayasan Asy-Syuja’i ?

Jawab:



lya, berada di bawah naungan pondok pesantren Asy-Syuja’i.

. Ada berapa jurusan di SMA Asy-Syuja’i ?

Jawab:

Sebenarnya ada 2 yaitu IPA dan IPS. Namun karena peminat jurusan IPA
tidak ada, maka untuk sementara ditiadakan dan akan kembali di buka
ketika siswa ada yang minta di jurusan IPA. Jadi, jurusannya saat ini
hanya ada IPS saja.

Siapa nama kepala sekolah SMP dan SMA ?

Jawab:

SMP, Ismial, S.Pd.,

SMA, Khoirul Anam, S.E M.Pd.,

. Apakah sekolah formal SMP dan SMA termasuk ke dalam naungan
pondok pesantren Asy-Syuja’i ?

Jawab:

lya, sekolah formalnya atas nama pondok pesantren Asy-Syuja’i.

Karena SMP dan SMA berada di bawah naungan pondok pesantren Asy-
Syuja’i, apakah sistem pembelajarannya juga seimbang antara
pembalajaran umum dan pembelajaran agama Islamnya ?

Jawab:

Untuk seimbang tidaknya saya juga kurang faham. Pembelajaran agama
memang ada, hanya ada agama Islam, Nahwu sama Bahasa Arab.

. Ada berapa kelas untuk jenjang SMA di tahun 2020 kemaren ?

Jawab:



Ada 6 kelas. 3 kelas khusus perempuan saja dan 3 kelasnya lagi khusus
laki-laki. Jadi antara kelas laki-laki dan perempuan di pisah. Untuk laki-
laki kelasnya berada disamping pondok pesantren sedangkan untuk
perempuan kelasnya berada di dalam ruang lingkup pondok pesantren
putri.

7. Apa saja ekstrakulikuler di SMP dan SMA Asy-Syuja’i ?
Jawab:
SMP : pramuka, sepak bola, futsal, tenis meja, hadrah, bulu tangkis, tartil,
voli, kaligrafi.
SMA : pramuka, karate, hadrah, tata boga, tata busana, Komputer,

pengembangan 2 bahasa yaitu bahasa arab dan bahasa inggris.

Narasumber 9

Nama : Siti Nur Fadhilah

Alamat : Balung Jember

Umur : 21 Tahun

Status : Pengurus dan Ustadzah Pondok Pesantren Asy-Syuja’i

Tanggal Wawancara : 11 Juni 2021

1. Apa saja macam-macam kitab yang digunakan di kelas Diniyah ?
Jawab:
2. Untuk Diniyah apa ada ujian kenaikan ke tingkat yang lebih tinggi ?, dan

ujian Diniyah apa dilaksanakan bersamaan dengan ujian sekolah formal ?



Jawab:

lya ada ujiannya, 2 ujian yaitu tulis dan lisan. Dan jika nilainya di bawah
60 maka si santri tidak bisa naik ketinggkat yang lebih tinggi. Dan untuk
menentukan tanggal ujian diniyah, para Ustadz dan Ustadzah melakukan
musyawarahnya terlebih dahulu di setiap tahunnya..

. Niha’i itu apa termasuk di kelas Madrasah Diniyah ?

Jawab:

Bukan, niha’i itu semacam pengabdian. dan di dalam niha’i juga ada
sistem belajar mengajarnnya juga. Nah itu nanti ada yang mengarahkan
dari Kyai langsung, terkadang jika kyai ada halangan maka di wakilkan
oleh para Ustadz yang sudah diamanahi oleh Kyai untuk mengajarnya.

. Niha’i apa ada ujiannya ? dan minimal barapa tahun pembelajaran niha’i
tersebut ?

Jawab:

lya ada ujiannya juga dan ada wisudanya juga. minimal niha’i itu 1 tahun
dan setelah di wisuda niha’i itu biasanya disuruh bantu-bantu mengajar di
dalam pondok pesantren maupun di pendidikan formal, ya meskipun
sebagai penjaga TU dan guru pengganti untuk santri yang sambil kuliah.
kalau masalah pengabdian itu nunggu perizinan Kyai, kalau misalnya Kyai
mengiyakan setelah ngabdi 1 tahun keluar ya keluar, kalaupun tidak ikut
perintah Kyai tidak keluar terlebih dahulu. Niha’i itu kebanggaan Kyai di
pondok pesantren, karena jarang sekali santri yang minat untuk

melanjutkan ke niha’i.



5. Apa saja kegiatan keagamaan sosial di pondok pesantren Asy-Syuja’i ?
Jawab:

Santunan anak yatim, pembagian zakat fitrah, maulid Nabi, pembagian

hewan kurban, peringatan malam 1 Muharrom.

6. Dari beberapa kegiatan keagamaan sosial yang ada di pondok pesantren
Asy-Syuja’i, di setiap kegiatannya di dalamnya melakukan kegaiatan apa
saja ?

Jawab:

1. Maulid Nabi, mengadakan pembacaan Sholawat Nabi dengan seni
hadrah, setelah itu membaca tahlil dan dzikir bersama.

2. Pembagian zakat fitrah, santri putra di tugaskan oleh Kyai untuk
membuka stan pembayaran zakat fitrah, biasanya itu banyak dari
masyarakat sekitar, santri dan santriwati, terkadang juga para wali
murid juga membayar zakat fitrah di stan yang telah disediakan oleh
pondok. 1 minggu sebelum hari raya biasanya para pengurus, ustadz
dan ustadzah membagi rata beras dan sembako dari zakat fitrah yang
menggunakan uang di masukkan ke kantong plastik , untuk berasnya
biasanya 2 kg untuk dibagikan lagi ke masyarakat. hari raya kurang 3-
4 hari sembako dibagikan ke masyarakat sekitar terlebih dahulu, lalu
dibagikan ke masyarakat desa yang kurang mampu. Dan yang
membagikannya ke masyarakat oleh pihak panitia zakat, dan pengurus-
pengurus serta Ustadz yang tinggal di dekat pesantren atau yang tidak

jauh dari pesantren.



3. Pembagian hewan kurban, Setiap hari raya Idul Adha itu pondok
pesantren selalu mengadakan pemotongan hewan kurban. Lalu sama
para santri dan warga yang ikut membantu membagi rata daging
kurban yang sudah di taruh di kantong kresek ke masyarakat sekitar.

4. Santunan anak yatim, Kalau santunan anak yatim, acaranya membaca
Tahlil dan surat Yasin, pembacaan sholawat diiringi dengan hadrah,
sambutan-sambutan. Kalau ini diikuti oleh semua santri dan anak
yatim yang didampingi oleh keluarga tedekatnya yang lebih tua.

5. Peringatan malam 1 muharrom, kalau malam 1 muharrom pengurus
mengadakan Sholawat keliling sambil membawa obor untuk keliling
dusun, terkadang menggunakan salon di angkut di pick up, terkadang
juga tidak. Masyarakat banyak yang ikut berpartisipasi dari yang tua,
muda, dan yang paling banyak anak-anak kecil sebagai hiburan buat

mereka.
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